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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab | Nama Nama

| alif

ambangkan ilambangkan

v

v

(;.-(;—%.%gvg o |
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é

4

J

¢ m

o nun n en

3 wau w we

2 ha h ha

: hamzah ’ apostrof
< ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
( kasrah i i
i dammah

Huruf Latin

s fathah dan ya’

ai

¥ fathah dan wau

" PAREPARE

au

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
<
3 dammah dan wau u u dan garis di atas
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Contoh:

&G mata
& rama
8 . gila

2 o}/ -
<8k yamutu

4. T2’ marbitah

Transliterasi * marbutah ada dua, y arbutah yang hidup

atau m / dalah [t]

Sedang sukun,
translit

berakhir dengan ta’ m ii ata yang

mengg al- serta bacaan kedu aka ta

marbut. i an dengan ha (h).

5.8

ibangkan

dengan sebuah tanda f7-vdid ( =),

perulangan huruf (konsonan ganda) yang
Contoh:

(Fey : rabbana
W< : najjaina
i alhagg
: nu‘ima

e ‘aduwwun

n transliterasi ini dilambangkan dengan

diberi tanda syaddah.
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Jika huruf ober-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (i—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

%

¢ :‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

6 :“Arabi (bukan Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

. al-zalzal. -zalzalah)
. al-falsata
. al-biladu

PAREPARE

Contoh:
355506 . ta’muruna
[
£ 3 . al-nau‘
3o . syai’un
s
sl : umirtu

Xi
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
tu, tidak lagi ditulis menurut cara
i al-Qur’an), alhamdulillah, dan
i bagian dari satu rangkaian

digunakan dalam dunia akademik

transliterasi di atas. Misalnya,
munaqgasyah. Namun, bil
teks Arab, maka haru

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepert

atau be mudaf ilaih (frasa n

linullah @b

ta’ marbut. yang disandarkan lafz al-

Jjalalah, literasi denga d

3 i bl i (R [E

10.

Walau sistem tulisan Arab tidakimengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xii
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz

dan Abu

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Xiii
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ABSTRAK

Nama : Nursam
NIM ©17.0211.007
Judul . Peranan Guru Agidah Akhlak dalam Mencegah Dampak

Negatif Perkembangan Teknologi Informasi pada Peserta
Didik MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng.

Tesis ini membahas tentang peranan guru agidah akhlak dalam mencegah
dampak negatif perkembangan teknologi informasi pada peserta didik MTs Yasrib
Limpomajang... Kecamatan _Marioriawa Kabupaten Soppeng....Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peranan pembelajaran agidah akhlak dalam
mencegah dampak negatif perkembangan teknologi informasi pada peserta didik
MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

Penelitian ini  menggunakan“desain penelitian kualitatif. Penelitian
lapangan (Field Research), peneliti langsung ke lapangan atau dilakukan di
madrasah dengan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, guna
memperoleh data yang jelas dan representatif. Analisis data dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan, (1) Proses pembelajaran Akidah Akhlak
di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
diarahkan pada keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga minat
peserta /didik terhadap pembelajaran-akidah  akhlak menjadi tinggi. (2) Dampak
negatif | perkembangan teknologi ~terhadap peserta didik di MTs Yasrib
Limpomajang Kecamatan = Marioriawa Kabupaten Soppeng, Kkurangnya
konsentrasi belajar peserta /didik sehingga dapat memperlambat peserta didik
dalam menerima informasi yang diberikan oleh guru, kurangnya motivasi belajar
peserta didik sehingga prestasi belajarmenurtin, Serta peserta didik tidak disiplin
mematuhi aturan_sekolah. (3)" Peranan "guru "Aqidai™Akhlak dalam mencegah
dampak negatif perkembangan teknologi pada peserta didik di MTs Yasrib
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, yaitu mengarahkan
peserta didik berpikir dengan bijak dalam merespon perkembangan teknologi
informasi, serta mengantarkan peserta didik untuk memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Serta berperan
memberikan pengamalan, pembiasaan, dan penghayatan agar peserta didik
berfikir Islami serta memiliki karakter Islami.

Kata kunci: Agidah Akhlak, Dampak Negatif, Teknologi.
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ABSTRACT
Name : Nursam
NIM ©17.0211.007
Title . The Role of Agidah Akhlak Teachers in Preventing the

Negative Impact of Information Technology Development
on MTs Students. Yasrib Limpomajang Marioriawa
District, Soppe

This thesis disc
negative impact of

eachers in preventing the
nent on MTs Yasrib
ncy ThlS study aims

alysis was carried out
tion, and verification.
tudy indicated, (1) Th

that the
pact of
Arioriawa
n so that
, lack of
students

S 0 Ul d and practice
the teachlngs of Islam in everyday life. As Well as the role of glvmg practice,
habituation, and appreciation so that students think Islamic and have an Islamic
character.

Keywords: Agidah Akhlak, Negative Impact, Technology.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tidak dapat lagi
dihindari. Karena dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi, hidup
seseorang akan terasa lebih mudah. Sesorang dapat mengirim pesan dengan
mudah, mengirim dan mencari informasi dengan cepat dan mudah. Namun dibalik
kemudahan tersebut harus diperhatikan apa saja dampak negatif dari teknologi
informasi dan komunikasi terhadap remaja.*

Pada era teknologi informasi dan komunikasi ini, setiap usaha dan
kegiatan serta tindakan yang disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus
mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. Pendidikan Islam
sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus mempunyai landasan ke mana
semua kegiatan dan semua perumusan tujuan pendidikan Islam itu dihubungkan.
Pendidikan agama Islam dalam mengatasi pengaruh negatif era teknologi
informasi dan komunikasi pada remaja adalah para pendidik utamanya bagi orang
tua atau masyarakat yang memberikan bekal ilmu agama Islam terhadap.?

Umat Islam kita harus menyadari bahwa dasar-dasar filosofis untuk

mengembangkan ilmu dan teknologi itu bisa dikaji dan digali dalam Al-Quran,

"Nursamsu dan Teuku Kusnafizal, “Pemanfaatan Media Pembelajaran ICT Sebagai
Kegiatan Pembelajaran”. Dalam Jurnal Ilmiah dan Pembelajaran IPA (JIPI), 1(2): 165-170,
Desember 2017, Universitas Samudra Negeri Langsa Aceh, www.jurnal.unsyiah.ac.id/jipi

’Ali Muchson, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi”.
Dalam Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. VIII. No. 2 — Tahun 2010, Universita Negeri
Yogyakarta.



sebab kitab suci ini banyak mengupas keterangan-keterangan mengenai ilmu

pengetahuan dan teknologi. Seperti dalam QS. Al-Jatsiyah/45: 13 sebagai beriku:

oo _ce” < .g /q’w/ ”,4 ,4. < }//f//
N _— ﬁ{f//
S NEST =

Terjemahnya:
Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di
bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang berfikir.?

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini berkembang
dengan pesat seiring dengan penemuan dan pengembangan limu Pengetahuan
dalam bidang informasi dan komunikasi sehingga mampu menciptakan alat-alat
yang mendukung perkembangan teknologi informasi, mulai dari sistem
komunikasi sampai dengan alat komunikasi yang searah maupun dua arah
(interaktif). Kemajuan tersebut telah memberikan kemudahan-kemudahan dan
kesejahteraan bagi kehidupan manusia sekaligus merupakan sarana bagi
kesempurnaan manusia sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya. Karena Allah
telah mengaruniakan anugerah kenikmatan kepada manusia yg bersifat saling

melengkapi yaitu anugerah agama dan kenikmatan teknologi. Salah satu yang

tersirat dari firman Allah dalam QS. Ar-Rahman/ 55:33, yaitu:

ué)ﬁ‘) u‘j_A-MJl JUQ.B‘ \).\.ﬂ.,q U‘ VA’JQAM‘ Ql U’”’}“ﬁ U;‘ faaly

> Aplikasi Qur’an in word. Microsoft word



Terjemahnya:

Hai jama‘ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi)
penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya
kecuali dengan kekuatan.*

Beberapa ahli tafsir menjelaskan kata sulthan dengan berbagai macam arti,
ada yang mengartikan dengan kekuatan, dan kekuasaan, ada pula yang
mengartikan dengan ilmu.« pengetahuan, teknolonogi, kemampuan dan
sebagainya.Zaman modern sekarang, manusia sangat bergantung pada teknologi.
Hal ini membuat teknologi menjadi kebutuhan dasar setiap orang. Dari orang tua
hingga anak muda, para ahli hingga orang awam pun menggunakan teknologi
dalam berbagai aspek kehidupannya. Teknologi di masa Kini telah berkembang
dengan 'pesat. Tak seperti waktu dulu, teknologi sangatlah berpengaruh dalam
aspek kehidupan manusia dan ikut berperan dalam kehidupan masyarakat luas
khususnya peran teknologi di bidang pendidikan.’

Perkembangan teknologi dalam pembelajaran mempunyai arti cukup
penting. Kemajuan teknologi komunikasi seperti telepon genggam, televisi dan
internet tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini, karena kemajuan teknologi
berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Kemajuan teknologi
komunikasi disatu sisi memberikan dampak yang positif seperti memudahkan
manusia untuk berinteraksi antara satu dengan yang lain, memudahkan manusia

untuk menjalankan aktivitasnya, dan memudahkan manusia untuk memperoleh

* Aplikasi Qur’an in word. Microsoft word

°Steffi Adam dan Muh. Taufik Syastra, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi”. Dalam CBIS Journal, Volume 3 No 2, ISSN 2337-8794 tahun 2015,
Universitas Putra Batam, Batam Kepulauan Riau.



informasi yang dibutuhkannya.® Perubahan teknologi komunikasi ini dapat
mempunyai dampak positif dan negatif bagi seorang remaja. Apalagi masa remaja
adalah masa transisi yang sedang mencari jati diri. Tanpa adanya bimbingan, dan
pengawasan dari keluarga ataupun orang-orang terdekat, teknologi komunikasi
dapat dimanfaatkan untuk melakukan perbuatan yang negatif, yang melanggar

nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat.’

Pendidikan 'm yang telah kita l‘ah berusia setua usia

umat m lahir ke
dunia te : . Man h be endidik
anak-a j bahkan sejak anaknya i da andungan
walaup g amat sederhana da . Pe berarti
bimbing i oleh seseorang terhada ban ang lain,
kearah ita- tertentu. Seperti yang Kita ketahui, pe adalah
sebuah pembentukan man ya yang dapat di uhi oleh
banyak bendukung te n yang semp
sekaranpneanP('AtRaEah cangg emajuan
perkem S semua

situs-situs yang mereka inginkan hanya dengan sekali klik di smartphone, gadget,

laptop. Sungguh memilukan dengan semakin bertambah pesatnya perkembangan

®Samsuddin, “Aplikasi Computer Aided Instruction (CAI) Dalam Pembelajaran”. Dalam
Jurnal Teknik Informatika Vol.10 No.2, 2017, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan.
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ti/article

"Haris Budiman, “Peran Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pendidikan”, dalam
Jurnal Al-Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 8 No. | 2017. Universitas Raden Intan
Lampung. http://ejournal.radenintan.ac.id/

83yaiful Bahri dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2015),
h. 54.
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kemajuan teknologi bukannya digunakan dan dimanfaatkan oleh anak dan remaja
untuk mencari dan menggunakan ke arah hal yang positif, tetapi malah sebaliknya
malah dimanfaatkan untuk hal-hal yang negatif.

Sebagian orang tertentu galau melihat perkembangan teknologi yang
sangat cepat. Mereka khawatir teknologi akan merubah kehidupan manusia.
Bahkan, dikhawatirkan teknologi tidak sekedar merubah mindset manusia, tetapi
lebih jauh pandangan hidup manusia tentang kehidupan itu sendiri. Penolakan
penggunaan teknologi kamera di dunia sepakbola merupakan salah satu contoh
penolakan terhadap perubahan. Penolakan itu sangat menarik, karena hanya
berurusan dengan tendang-menendang bola. Resistensi terhadap perubahan akan
lebih kuat dan sistematis untuk bidang-bidang yang berkaitan dengan sendi-sendi
kehidupan individu, kelompok, masyarakat, bangsa dan negara.’

Secara teoritis dan praktis, manfaat potensial dari kehadiran teknologi
dalam kehidupan manusia dapat dan mudah untuk dibuktikan. Tetapi fokus
resistensi terhadap kehadiran teknologi tidak terletak pada manfaat teknologi itu
sendiri. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini memang
sangat pesat seiring dengan kemajuan IPTEK serta tuntutan kebutuhan zaman.
Kehadiran perkembangan teknologi ini membuka peluang bagi setiap orang untuk
bekerja dengan efektif dan efisien serta produktivitas yang tinggi, namun, untuk
mewujudkan ini semua dibutuhkan biaya yang mahal dan kondisi ini yang akan

menciptakan kesenjangan antara daerah/negara yang maju dan terpinggirkan.

®Yusri, “Pengaruh Penggunaan Media Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dengan Prestasi Belajar”. dalam Jurnal Ilmiah ILKOM Volume 8 Nomor 1 (April 2016).
Universitas Pejuang republik Indonesia. 2016



Selain itu, faktor lain adalah kurang optimalnya pemanfaatan terhadap
perkembangan teknologi ini sehingga nilai positif yang dapat kita ambil menuju
masyarakat yang berbasis ilmu pengetahuan juga sangat minim.*

Fenomena perubahan keagamaan saat ini juga menjadi permasalahan,

generasi millenial menghadapi bahan perilaku keagamaan yang

menyimpang. Penyimp i ada positifnya juga bila

tantangan bagi agama,
nfaat yang sebesar-b
sia yang sesuai dengan : nya bisa
bagi manusia untuk berbuat dzalim." Gam j sering
ketika lebihi  bata dan

ibadah se hiburan

sat, salahpwni PwntEmbuat se

Berbagai dampak yang dapat ditimbulkan oleh perkembangan teknologi
informasi di atas, dalam hal ini khususnya sekolah sebagai salah satu lembaga

pendidikan sangat diharapkan mampu memberikan pendidikan akhlak kepada

®Musthofa Rembangy, Pendidikan Transformatif: Pergulatan Kritis Merumuskan
Pendidikan di Tengah Pusaran Arus Globalisasi (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 137

“Ashad Kusuma Djaya, Teori-Teori Modernitas dan Globalisasi: Melihat Modernitas
Cair, Neoliberalisme, Serta Berbagai Bentuk Modernitas Mutakhir (Bantul: Kreasi Wacana,
2012), h. 21.
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peserta didiknya, guna menghadapi derasnya arus perkembangan teknologi
informasi. Karena sebagai lembaga pendidikan tidak hanya memberikan ilmu
pengetahuan saja, akan tetapi juga membangun moralitas atau karakter peserta

didik menjadi insan kamil.

Pada awalnya manusia be i melalui bahasa, dengan bertukar

informasi secara langsu hari, akan tetapi bertukar

informasi melalui hanya bertahan s ja, biasanya setelah

kauan tertentu tidak dap s karena
kapan sehari-hari, seiri
au tidak mau harus m

pesatny.

teknologi saat ini. Dengan berkembangnya teknologi saat ini semakin

memudahkan proses komunikasi tanpa memikirkan jarak, ruang dan waktu, lebih
mudah dalam memperoleh informasi dengan memperolehnya lebih cepat.
Teknologi juga berperan penting dalam proses membantu seseorang dalam

melakukan pekerjaanya dalam mengolah data, berbisnis, berbagi informasi tanpa
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dibatasi oleh ruang, dan waktu tergantung oleh penggunanya yang
mengoperasikan teknologi informasi dan komunikasi tersebut.
Kenyamanan yang dirasakan oleh adanya perkembangan teknologi

tersebut dapat berpengaruh terhadap gaya hidup seseorang, cara pandang dan

mempengaruhi kebudayaan ma: tu terutama dikalangan remaja.

Masa remaja merupaka a seseorang dalam masa

anak-anak menjadi ewa sa, yang melip perkembangan baik

mpak perkembangan adalah
omunikasi baru seperti ne, , televisi
dan lai i yang menjadikan akses informasi menjac in cepat

mampu
rangnya
eknologi
ta didik.
Akibat pesatnya perkembangan teknologi tersebut membuat para peserta didik
sangat bergantung dengan namanya teknologi, terutama internet.

Usia remaja merupakan usia yang paling aktif dalam menggunakan media
sosial biasanya mereka menggunakan media sosial hanya untuk sekedar

menanyakan informasi ataupun hanya untuk sekedar sebagai media hiburan saja,

apalagi saat ini banyak bermunculan aplikasi di smartphone seperti facebook,
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twitter, whatapps, game online dan aplikasi lainnya. Tidak hanya aplikasi saat ini
perkembangan teknologi juga memunculkan beberapa jenis game baru yang cara
kerjanya menggunakan bantuan internet. Para remaja biasanya bermain game

berjam jam tanpa memikirkan waktu, dengan adanya perkembangan teknologi

tersebut telah mengubah perila njadi perilaku yang individualis

karena asik bermain de ikirkan aktivitas sosialnya.

Kebiasaan tersebut t ubah perilakunya ka memikirkan keadaan
sosial d ari orang
tua aga 3 ! i i ebiasaan
yang te kan menggangu sifat da
dilakukan peneliti, d
hkan peserta didik d
one dengan jaringan internet, ini malah
peserta
mengha
semata,
media S mbulkan
adanya berbagai prilaku yang menyimpang yang dapat terjadi, seperti adanya
peserta didik yang sering menghabiskan waktunya untuk bermain games, main
Facebook, WA, chating dan berbagai aplikasi lainnya, sehingga waktu yang
seharusnya digunakan untuk pembelajaran malah digunakan untuk bermain,

sehingga waktu belajar peserta didik menjadi habis dengan sia-sia. Teknologi ini

membuat peserta didik dapat melihat budaya-budaya lain. Hal ini menyebabkan
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budaya lokal atau bangsa sendiri dilupakan dan mulai mengikuti budaya-budaya
luar. Semuanya itu akan dapat berpengaruh negatif terhadap akhlak peserta didik
dan bahkan terjadi kemerosotan moral dari para peserta didik. Sekarang ini

banyak peserta didik yang melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan norma

agama.
Berdasarkan lata is tertarik untuk mengkaji

lebih dalam tentan n Guru Agidah Akh Mencegah Dampak

eskripsi Fokus

nulis membatasi fokus

3. Peranan guru Agidah Akhlak dalam mencegah dampak negatif
perkembangan teknologi informasi pada peserta didik di MTs Yasrib

Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

C. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:
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. Bagaimana proses pembelajaran Agidah Akhlak pada peserta didik di MTs
Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng?
. Bagaimana dampak negatif perkembangan teknologi informasi terhadap

peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa

Kabupaten Soppeng?

. Bagaimana pera encegah dampak negatif

perkembang gi informasi pada idik di MTs Yasrib

bertujuan untuk:
roses pembelajaran 1 peserta
MTs Yasrib Limpomajang
Kabupaten Soppen

Mengetahui

erhadap P* HIE

Mengetahui peranan guru Agidah Akhlak dalam mencegah dampak
negatif perkembangan teknologi informasi pada peserta didik di
MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten

Soppeng.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis, penelitian ini diharapkan memiliki manfaat
akademis yang dapat menambah informasi dan memperkaya

khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada

Khususnya, utaman itan dengan pembelajaran Agidah

erkembangan teknologi

berkecimpung dalam
sial, hasil penelitian in kan
, khususnya bagi mas musl

endidikan Agama Islam.

ar Isi Tesis ﬂ
enelitian (tesis) aka am bentuk laporan

ap bab teBrAReEkh BbEdaun ga

Sebagaimana pada karya ilmiah lainnya tesis ini di mulai dengan bab
pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal yang melatarbelakangi
diangkatnya judul ini. Setelah menjelaskan latar belakang masalah, penulis
merumuskan beberapa permasalahan. Masalah yang berkaitan dengan tujuan dan

kegunaan penelitian juga penulis paparkan dalam bab ini. Untuk menghindari

pengertian yang sifatnya ambivalens, penulis menjelaskan definisi operasional dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



13

ruang lingkup penelitian. Selanjutnya, kajian pustaka; untuk memaparkan hasil
bacaan penulis terhadap buku-buku atau hasil penelitian terdahulu yang
mempunyai relevansi dengan masalah yang diteliti, serta kemungkinan adanya

signifikansi dan kontribusi akademik. Sebagai penutup bab, penulis menguraikan

garis besar isi tesis.
Pada bab kedua san teori. Dalam bab ini
diuraikan pada lan i yang mencakup enggunaan teknologi
nis serta
lokasi f : nakan, yang disinkron an yang
relevan elanjutnya, subjek pene ber data
yang d lapangan, baik itu be diperoleh
, maupun data sekunder (diperole i tasi yang
telah ad i iti i gitu pula

umpulan

metode

Bab keempat, sebagai Penelitian  dan Pembahasan. Penulis
memaparkan deskripsi hasil penelitian di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng. Selanjutnya sebagai penutup pada bab ini
penulis mengulas secara menyeluruh data yang diperolen dengan

menginterpretasikan dalam pembahasan hasil penelitian.
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Bab kelima, Penutup. Dalam bab ini, penulis menguraikan konklusi-
konklusi dari hasil penelitian ini yang disertai rekomendasi sebagai implikasi dari

sebuah penelitian.

13l

PAREPARE
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Telaah Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan pene lakukan maka ditemukan

beberapa tesis yan dengan tesis yan bahas, yaitu sebagai

berikut:

knologi Handphone swa Ml
Mungkid Magelang, te

Yogyakarta tahun 2010.

moral Siswa MI Muhammadiyah Gondang, Mungkid, Magelang.*?
Penelitian saudara Muhari di atas, menitikberatkan pada bagaimana

pengaruh penggunaan handphone dalam perkembangan moral peserta didik.

>Muhari, “Pengaruh Penggunaan Teknologi Handphone Terhadap Moral Siswa Mi
Muhammadiyah Gondang Mungkid Magelang”, Tesis, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia,
2010), h. xiv

15
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Sedangkan dalam penelitian ini, fokus penelitian pada peranan pembelajaran
Agidah Akhlak dalam pencegahan dampak negatif yang ditimbulkan
perkembangan teknologi pada peserta didik.

Penelitian saudari Asmaul Islamiah, yang berjudul: Dampak Teknologi

Informasi Terhadap Perilaku Ke i Remaja di Menganti Gresik. Tesis

UIN Sunan Ampel Sur ini menyimpulkan bahwa
kehidupan keagam di desa Menganti dua hal yang saling
ari-hari.

perkaitan
Pemahaman keagama

n keagamaan tidak terl

ua tentunya sangat wa

bagaimana dampak atau pengaruh yang ditimbulkan oleh teknologi informasi
pada perilaku keagamaan remaja. Sedangkan dalam penelitian ini, fokus
penelitian pada peranan pembelajaran Agidah Akhlak dalam pencegahan dampak

negatif yang ditimbulkan perkembangan teknologi pada peserta didik.

3 Asmaul Islamiah, “Dampak Teknologi Informasi Terhadap Perilaku Keagamaan Bagi
Remaja di Menganti Gresik”. Tesis (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), h. xv
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Tesis saudari Aisyah Alimuddin, berjudul “Dampak perkembangan media
televisi terhadap akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab.
Gowa”, tesis Pendidikan Agama Islam UIN Alauddin Makassar tahun 2016.

Menyimpulkan bahwa perkembangan media televisi sangat berdampak terhadap

akhlak peserta didik di SMP N ga, karena hasil yang diperoleh

signifikan menunjukan mbangan media televisi
Hasil peneli berimplikasi bahwa
didik di
unjukan
adanya mbangan media televisi : rta didik,
ulkan yaitu dampak po an, dapat
ampak positif yang sig ‘ a televisi
t a didik SMP Negeri 1 Hasil penelitian mplikasi
bahwa bangan media televi er peserta
didik o Negeri 1
menunj
peserta
Penelitian saudari Aisyah ddin di atas, menitikberatkan pada
bagaimana dampak atau pengaruh negatif dan positif yang ditimbulkan oleh

perkembangan media televisi pada akhlak peserta didik. Sedangkan dalam

penelitian ini, fokus penelitian pada peranan pembelajaran Agidah Akhlak dalam

4 Aisyah Alimuddin, “Dampak Perkembangan Media Televisi Terhadap Akhlak Peserta
Didik di SMP Negeri 1 Pallangga Kab. Gowa”, Tesis. (Makassar: UIN Alauddin Makassar,
2016), h. xiv
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pencegahan dampak negatif yang ditimbulkan perkembangan teknologi pada
peserta didik.
2. Referensi yang Relevan

Beberapa referensi yang relevan dan dapat mendukung penelitian

peneliti antara lain:
Buku Musthofa ndidikan Transformatif:

Pergulatan Kritis M an Arus Globalisasi,

ologi dan Polusi
terbikan oleh Graha Il

emajuan teknologi vy

Ali,. Muslim Ideal. Diterbitkan oleh Pustaka,

003, yang m

uma Djaya,

aran agama.

odernitpklnCE)FA':R/Emt Moc s Cair,

Kreasi Wacana, Bantul 2012, yang“mengulas konsep teori modernitas dan

globalisasi.

B. Landasan Teori
1. Peranan
Teori peranan menurut Horton dan Hunt dalam Soekanto, peranan

adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki suatu status.
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Berbagai peran yang tergabung dan terkait pada satu status ini oleh Merton
dinamakan perangkat peran. Dalam kerangka besar, organisasi masyarakat,
atau yang disebut sebagai struktur sosial, ditentukan oleh hakekat dari peran-

peran ini, hubungan antara peran-peran tersebut, serta distribusi sumberdaya

yang langka di antara orang- emainkannya. Masyarakat yang
berbeda merumuskan, beri imbalan (reward)

eda, sehingga setiap

dalam suatu status te u peran

adalah u ungguhnya dari oran S peran

tersebut aku ungkin berbeda dari

karena apa san. Teori Peran memberikan

an dari masyaraka ang peran.

) dimiliki o ain yang

melekat pada diri seseorang, harus “dibedakan dengan posisi atau tempatnya
dalam pergaulan kemasyarakatan. Posisi atau tempat seseorang dalam

masyarakat merupakan unsur yang statis yang menunjukkan tempat individu

>Sperjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2016), h. 221

®David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi (Jakarta: Rajawali Press, 2015),
h. 41

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

dalam organisasi masyarakat. Peranan lebih banyak menunjuk pada fungsi,
penyesuaian diri dan sebagai suatu proses.
2. Guru

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

disebutkan bahwa guru merupa profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, melatih, menilai dan

mengevaluasi peser idi ini jalur pendidikan

formal,

dari | Majid

mus tegas tentang pengerti h gu pengajar

dalam ¢ aan an menitikberatkan pad deng sip yang

harus d n ol ng guru. Untuk lebih

bahwa | an penggunaan istilah tersebut dapat diliha

a. i adalah orang ya i : idik agar

bereaksi ser ihare krasinya

dan alam

b. Mu’allim adalah orang

menguasai  ilmu dan  mampu
mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya dalam kehidupan,
menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, sekaligus melakukan transfer

ilmu pengetahuan, intenalisasi, serta implementasinya (alamiah nyata).

YTim Penyusun, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2016), h. 6
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¢. Mudarris adalah orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi
serta memperbaharui  pengetahuan  maupun  keahliannya serta
berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan anak didiknya, memberantas

kebodohan mereka serta melatih keterampilan sesuai dengan bakat, minat

dan kemampuannya.

d. Mu’addib adala an peserta didik untuk

bertanggung j am membangun pera g berkualitas di masa

e.
me at panutan, suri taulada a peserta
a da aspeknya.
f. adal yang mempunyai kom nga
elekat pada dirinya sikap deduktif, komitmen terha tu proses
ountinious improve emajuan
roses pembel: 8
arkan betpm[nEP*lRlE( secara maupun
secara i ag g jawab

terhadap perkembangan anak didik. Dimana tugas seorang guru adalah mendidik
yakni mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi

kognitif, potensi afektif maupun potensi psikomotorik.

¥Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), h.
92.
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Sardiman menyatakan ada tiga kemampuan®® yang harus dimiliki oleh
guru. Pertama, tingkat capability personal, maksudnya guru diharapkan memiliki
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta sikap yang lebih mantap dan

memadai sehingga mampu mengelola proses pembelajaran secara efektif. Tingkat

kedua adalah guru sebagai inno ebagai tenaga kependidikan yang

memiliki komitmen t reformasi. Para guru
ilan serta sikap yang
tepat te baharuan
ini guru
n yang mantap dan lu i ru harus

h kedepan dalam menja gan yang

kan sebagai suatu sistem

enggunalp kthEcP An“ Elajar yang

keterampilan.
c. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

mengungkapkan gagasannya sendiri secara lisan dan tulisan.

¥sardiman, A.M. Interaksi dan Motivasi Proses pembelajaran (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015), h. 133-134.

Marsudi Wahyu Kisworo, Revolusi Mengajar: Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif,
Menyenangkan (Pakem) (Jakarta: Asik Generation, 2016), h. 93
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d. Guru menyesuaikan bahan dan kegiatan belajar dengan kemampuan
peserta didik sendiri.
e. Guru mengaitkan kegiatan pembelajaran dengan pengelamannya sendiri.

f. Guru menilai kegiatan pembelajaran dan kemajuan peserta didik secara

terus menerus.

3.
sumber bantuan
yang d Imu dan

emahiran dan tabiat, s kap dan
idik. Dengan kata lain,

didik agar dapat be

Menurut Dimyati dan Mudjiono, pembelajaran adalah kegiatan guru
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif,
yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.?? Pembelajaran pada

hakekatnya merupakan proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya,

21 Ahmad Rohani, Media Intruksional Edukatif, (Jakarta Rineka Cipta, 2017). h 2
22Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 4.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



24

sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah lebih baik. Selama proses
pembelajaran, tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan
belajar agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan

oleh pihak guru sebagai pendidi lajar dilakukan oleh peserta didik

atau siswa. Berdasarka engertian pembelajaran

diantaranya sebagai

dis

belaj lah mewariskan kebud asi muda
lui le ekolah.

belaj lah upaya mengorga i n untuk
iptakan kondisi belajar bagi peserta didik.

belajaran adalah u empersiapkan pese ik untuk

adi warga m

belajaran PIASRUE(P RrRrEpeserta di

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran adalah usaha sadar dari
guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada
diri siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan

baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha.

2Muh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Bumi Aksara, 2015),
h. 53

*Muhaimin. Strategi Belajar (Penerapan Dalam Pembelajaran Pendidikan Islam)
(Surabaya: Citra Media, 2016), h. 91.
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4. Aqgidah Akhlak
Aqgidah berasal dari kata " lse - 32y — 32" yang berarti "mengikatkan atau
mempercayai/meyakini”. Jadi agidah berarti ikatan, kepercayaan atau keyakinan.

Kata ini sering pula digunakan dalam ungkapan-ungkapan seperti akad nikah atau

akad jual beli, yang berarti suatu menjalin ikatan antara dua pihak

dengan ikatan pernikah ikian, agidah disini bisa

diartikan sebagai "i a manusia dengan T

engikat

seseora 3 i i u. Islam

nya dengan tauhid, yait Allah itu

idah Islam yang men nan ke-

hanya sebatas keperc

orak kehidupannya. Lebih jauh m

uskan penge

sesuatu , membuat j ang dan

da atau bpﬁrn Elpek(anndaran rsih dari

Sedangkan akhlak secara etimologi berasal dari jama' "khulug" yang
artinya "perangai atau tabiat". Sesuai dengan arti tersebut maka akhlak adalah
bagian dari ajaran islam yang mengatur tingkah laku manusia. Karenanya akhlak
secara kebahasasan bisa baik atau buruk tergantung kepada nilai yang dipakai

sebagai landasannya, meskipun secara sosiologis di Indonesia kata akhlak sudah

ZMuslim Nurdin, Moral dan Kognisi Islam (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 77
ZMuslim Nurdin, Moral dan Kognisi Islam..., h. 78
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mengandung konotasi baik. Jadi orang yang berakhlak berarti orang yang
berakhlak baik.”’
Adapun pengertian akhlak secara istilah ada beberapa definisi yang telah

dikemukakan oleh para ahli diantaranya adalah:

1) Menurut Asmaran, akhla ifat manusia yang terdidik.
2) Menurut Mask jiwa seseorang Yyang

mendorong

3) 3 : Jari pada

puncak kesempurnaan

4) , akhlak adalah suatu si wa yang
rbagai perbuatan dengan mudah d pa perlu

ng
gidah-Akhla ah upaya
sadar de
perilaku
akhlak mulia dan kehidupan sehari-f perdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.

Disertai tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dan hubungannya

dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud

2 Abu Ahmadi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.
198

28 Asmaran, Pengantar Ilmu Akhlag (Jakarta: Rajawali Press, 2015), h. 1-2

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



27

kesatuan dan persatuan bangsa. Pembelajaran Agidah-Akhlak itu sendiri berfungsi
memberikan kemampuan dan ketrampilan dasar kepada peserta didik untuk
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan akhlak

Islami dan nilai-nilai keimanan dan ketagwaan.”

Mata pelajaran Agida imaksudkan untuk memberikan

pengetahuan pemaham eimanan dan nilai-nilai

h Akhlak adalah upay
untuk  mengenal, i ati dan

erealisasikannya dalam ia dalam

melalui kegiatan bimbingan,  penge latihan,

ndidikan

yang IEbIM“ElP nﬂEtlf baik etuhanan

bangkan

kedalam peserta didik sehingga tidak hanya berkonsentrasi pada persoalan teoritis

yang bersifat kognitif semata, tetapi sekaligus juga mampu mengubah

#Departemen Agama, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Kurikulum dan Hasil Belajar,
Agidah Akhlag (Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam: Jakarta, 2016), h. 2
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pengetahuan akidah akhlak yang bersifat kognitif menjadi bermakna dan dapat
diinternalisasikan serta diaplikasikan kedalam perilaku sehari-hari.*
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa, hakikat pendidikan

akhlak adalah inti pendidikan semua jenis pendidikan karena mengarahkan pada

terciptanya perilaku lahir dan bati ingga menjadi manusia seimbang
dalam arti terhadap diri irinya. Dengan demikian,
bukan monolitik

pendekatan pendidi ertian harus menjadi

kedalam

agidah akhlak ini meru ngkitkan
tuhanan) dan mereda i su-nafsu
i peserta didik dikenalk ilati nai :

rti jujur,

b. uah) seperti

= PRAREPARE

a didik

diharapkan ~ memiliki  perilaku-perilaku  akhlak  yang mulia  dan
menjauhi/meninggalkan perilaku-perilaku akhlak yang tercela.**

Karakteristik mata pelajaran agidah akhlak dimaksudkan adalah ciri-ciri
khas dari mata pelajaran tersebut jika dibandingkan dengan mata pelajaran

lainnya dalam lingkup pendidikan agama Islam. Untuk menggali karakteristik

*® Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), h. 313.
*'Heri Jauhari Muchtar, Figih Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), h. 16
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mata pelajaran bisa bertolak dari pengertian dan ruang lingkup mata pelajaran
tersebut, serta tujuan atau orientasinya.
Dari beberapa uraian tersebut diatas dapat dipahami bahwa secara umum

karakteristik mata pelajaran agidah akhlak lebih menekankan pada pengetahuan,

pemahaman dan penghayatan sis akinan/kepercayaan (iman), serta

perwujudan keyakinan (i p siswa, baik perkataan

maupun amal perbu pan sehari-hari.

a. nan atau keimanan yan pada diri
, Malaikat-malaikatNy i ari ir,
, yang kemudian diwuju sikap dan

kehidupan nyata sehari-hari.

b. pembentukan zmmmi tiga ta

getahuanpanEP A\AREdap akid g benar

terhadap

diri sendiri, orang lain, da lingkungan yang bersifat pelestarian
alam, hewan dan tumbuh-tumbuhan sebagai kebutuhan hidup
manusia.

2) Penghayatan siswa terhadap agidah yang benar (rukun iman), serta

kemauan yang kuat dari siswa untuk mewujudkannya dalam sikap dan

tingkah lakunya sehari-hari.
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3) Kemauan yang kuat (motivasi iman) dari siswa untuk membiasakan
diri dalam mengamalkan akhlak yang baik dan meninggalkan akhlak
yang buruk, baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya

sendiri, dengan sesame manusia, maupun dengan lingkungan,

sehingga menjadi m erakhlak mulia dalam kehidupan

fungsi sebagai upaya

esalahan
pencegahan terhadap ak
embelajaran Agidah Standar

awiyah Mata Pelajara rikulum

embangan, i keimanan dan ke

Swt. serta

ditanamlpmtnhE PaAIi“LEan keluare

ik seoptimal in, yang

kelemahan peserta didik da keyakinan, pengamalan ajaran agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari;

3) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya atau
dari  budaya lain yang membahayakan dan  menghambat

perkembangannya demi menuju manusia Indonesia seutuhnya.
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4) Pengajaran, yaitu menyampaikan informasi dan pengetahuan keimanan
dan akhlak.
5) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial

melalui Agidah Akhlak;

6) Penanaman nilai ajara i pedoman mencapai kebahagiaan
hidup di duni
idik untuk mendala Akhlak pada jenjang
adalah
ang mampu  mendo n untuk

nilai baik sehingga : aan dan

ng sempurna.

menuju
suatu t masalah
yang fu dik akan
arapkan

Mata pelajaran Agidah Akhlak kurikulum madrasah tsanawiyah, mata
pelajaran agidah akhlak bertujuan untuk :
1) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan keyakinan akan hal-hal

yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah

lakunya sehari-hari.

> Kementerian Agama RI, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar Kompetensi),
(Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2014), hal. 22.
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2) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat
untuk mengamalkan akhlak yang baik dan menjauhi akhlak yang
buruk, baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri,

dengan sesama manusia, maupun dengan alam lingkungannya.

3) Siswa memperoleh g akidah dan akhlak untuk

melanjutkan menengah.*

yang ju manfaat.

entuknya

urna, ideal). Insan ka t dia sebagai
rbina potensi rohaniahn goa perfungsi

hubungan dengan Allah gan lainnya

secara i dengan ajaran akhlak. Manusia yang akan sela i
akhirat.
berapa  pe r endapat Kaji ih lanjut

gan perrpianlwntnlE: Perta

bangkan
mengingat aspek psikologis manusia“yang meliputi aspek rasional/intelektual,
aspek emosional, dan aspek ingatan. Aspek rasional mendorong manusia untuk
merasakan adanya kekuasaan Tertinggi yang ghaib sebagai pengendali jalannya

alam dan kehidupan. Sedangkan aspek ingatan dan keinginan manusia didorong

untuk difungsikan ke dalam kegiatan menghayati dan mengamalkan nilai-nilai

** Moh. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan
Bintang, 2014), hal. 104

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



33

agama yang diturunkan-Nya. Seluruh aspek dimensi manusia sejatinya
dibangkitkan untuk dipergunakan semaksimal mungkin bagi kesejahteraan dan
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Kedua, pendekatan sosio-kultural (socio-cultural approach) Suatu

pendekatan yang melihat dimensi k saja sebagai individu melainkan

juga sebagai makhluk i berbagai potensi yang

signifikan bagi pen n masyarakat, dan j u mengembangkan

terpadu dalam pemb

berikan peluang ke untuk
n pemahaman adanya Tuhan seb
sejagat ini.

man, me epada peser k untuk

aktikkan (P nran(EwPAsReEmalan ibe n akhlak

c) Pembiasaan, memberikan k patan kepada peserta didik untuk
membiasakan sikap dan prilaku baik yang sesuai dengan ajaran Islam dan
budaya bangsa dalam menghadapi masalah kehidupan.

d) Rasional, usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta didik

dalam memahami dan membedakan berbagai bahan ajar dalam standar
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materi serta kaitannya dengan prilaku yang baik dengan prilaku yang
buruk dalam kehidupan duniawi.
e) Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) peserta didik dalam

menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa.

f) Fungsional, menyajika ua standar materi (Al-Qur’an,
Keimanan, Akhl ari segi manfaatnya bagi

peserta didi

) ma serta
nya maupun orangtua i cermin
lan agama.
ng lebih penting bagi na lam dari

pada m 0ing umat manusia diatas prinsip kebenaran dan j us, jalan
Allah vy pat mewujudkan ke un < lak yang
baik adé idak disebut k uali jika
sesuai d

a) Memberikan rasa cinta kepada manusia baik melalui ucapan maupun

perbuatan.
b) Rasa toleran ketika melakukan transaksi jual-beli atau yang semisalnya.
¢) Menjaga hak keluarganya, kerabat, dan tetangga tanpa diminta.

d) Menjauhi sifat kikir, marah, dan sifat-sifat tercela lain.

*Mahmud, Abdul Halim, Ali, Tarbiyah Khulugiyah (Solo: Media Insani, 2014), h.105
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e) Tidak memutuskan hubungan silaturahim dan mendiamkan orang lain.
f) Tidak berlebihan dalam bermuamalah antar sesama, dan
g) Berakhlak.

Pencapaian masing-masing kualitas di atas, maka tercapailah salah satu

tujuan pendidikan akhlak Islam ak tujuan yang harus dicapainya

seperti halnya, mempersi ramal sholeh, sebab tidak
i halnya amal sholeh
dan tida ) ip n kepada
normatif

in saleh yang menjalan

Allah Swt, menikma

setiap t yan ikkan, Kkeji, munkar, da Dan

yang ‘baik interaksi sosialnya baik dengan uslimin

kaum non-
n jiwa yang itu ada kala

uji dan aplan EIPrH\ RrEtan terce

elahirkan
api pada
dasarn , terbagi
menjadi dua, yaitu:

a. Akhlak Terpuji (Mahmudah )
Yaitu segala tingkah laku yang terpuji, atau sifat-sifat atau tingkah laku

yang sesuai dengan norma-norma atau ajaran islam. Akhlak ini dibagi menjadi

dua, yaitu:
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1) Taat Lahir
Berarti melakukan seluruh amal ibadah yang diwajibkan Allah Swt,
termasuk berbuat baik kepada sesama manusia dan lingkungan. Beberapa

perbuatan dikategorikan taat lahir adalah:

a) Tobat, dikategori at lahir dilihat dari sikap dan

tingkah | . enyesalannya merupakan

taat b
kepada
nggalkan
an kemungkaran.
rima kasih atas nikm gerahkan

manusia dan seluruh m

taat batin a'h a ilakukan ole ota batin
(hati ), ¢

awakkalpi nsEtPIASWEya kepac h dalam

b) Qana’ah, yaitu merasa p dan rela dengan pemberian yang
dianugerahkan Allah.

c) Sabar, ini sangat erat hubungannya dengan pengendalian diri,
pengendalian sikap dan pengendalian emosi. Oleh karena itu,

paling tidak, sabar harus berkaitan dengan tiga persoalan;

1) Sabar dalam menjalankan perintah Allah ( taat dalam beribadah),
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2) Sabar dalam menjauhi larangan-Nya ( kemaksiatan ), dan
3) Sabar dalam menghadapi cobaan atau malapetaka ( musibah )
b. Akhlak Tercelah ( Madzmumah )

Yaitu perangai atau tingkah laku pada tutur kata yang tercermin pada diri

manusia, cenderung melekat dal tidak menyenangkan orang lain.

Pada dasarnya sifat dan njadi dua bagian, yaitu:

1) Maksiat |

yang tidak memberik aat, -lebihan
dalam hal yang batil, berka , me aki atau
menguc ik kepada manusia,bin upu a benda-

benda | enghina, menertawakan, atau merendahkan ora , berkata

dusta dz . '
(b) telinga

mendengplnlmalgendenga ang yang

ibadah kepada Allah Swt.
(c) Maksiat mata

Seperti melihat aurat wanita yang bukan muhrimnya, melihat aurat laki-

laki yang bukan muhrimnya, melihat orang lain dengan gaya menghina, melihat

kemungkaran tanpa melerainya.
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(d) Maksiat tangan
Seperti menggunakan tangan untuk mencuri, merampok, mencopet,
merampas, dan menggunakan tangan untuk mengurangi timbangan.

2) Maksiat batin

Maksiat batin berasal dari anusia, atau gerakan oleh tabiat

hati. Sedangkan hati memi olak-balik, berubah-ubah,
sesuai dengan keada suatu yang mempen
Islam itu
sendiri, dinilai
berbagai aspek, dimulai ap Allah,
khluk (manusia, binat an, dan

ang yawa ). Berbagai bent p akhlak

ikian Ttu dapat dipaparkan sebagai berikut:
terhadap All
kepada Alla i sikap atau tan yang

seharus akukan CP knliepinme kepada sebagai

khalik. akhlak
sebagaimana telah disebutkan diatas.

Sekurang-kurangnya ada beberapa alasan mengapa manusia perlu
berakhlak kepada Allah yaitu:

1) Karena Allah-lah yang telah menciptakan manusia.

2) Dengan demikian sebagai yang diciptakan sudah sepantasnya berterima

kasih kepada yang menciptakan-Nya.
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3) Karena Allah-lah yang telah memberikan perlengkapan panca indera,
berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati sanubari,
disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada manusia.

4) Karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana

yang diperlukan bagi hidup manusia, seperti bahan
makanan yan an, air, udara, binatang
emuliakan manusia
lautan.

berbagai
a manusia sebagaiman bukanlah

lah perlu dihormati. Ba i au tidak,

ak urangi kemuliaan-Nya agaimana
sia ah sewajarnya menunjukkan sik g mulia

da Allah.*®

cara yang da akhlak kepad , yaitu:

e PR'REPARE

Mencintai-Nya
4) Ridha dan Ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan bertaubat.
5) Mensyukuri segala nikmat-Nya.

6) Selalu beribadah dan berdoa kepada-Nya.

7) Meniru sifat-sifat-Nya.

%> Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016 ), h. 15.
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8) Dan selalu berusaha mencari keridhoaan-Nya.
Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa
tiada Tuhan melainkan Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji; demikian sifat

agung itu, jangankan manusia, malaikat pun tidak akan menjangkaunya.

Berkenaan dengan akhlak ke ilakukan dengan cara banyak

memujinya. Selanjutnya si n senantiasa bertawakkal

kepada-Nya, yakni Allah sebagai Tuh unya yang menguasai

an yang dikemukakan ; 1 dengan
manusia. Petunjuk m

kukan hal-hal negatif s

Jika bertemu saling mengucapkan salam, dan ucapan yang dikeluarkan
adalah ucapan yang baik.

3) Setiap ucapan yang diucapkan adalah ucapan yang benar.

4) Jangan mengucilkan seseorang atau kelompok lain.

5) Tidak pula berprasangka buruk tanpa alasan .

6) Tidak menceritakan keburukan seseorang.
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7) Bersikap pemaaf kepada sesama manusia, pemaaf ini hendaknya
disertai dengan kesadaran bahwa yang memaafkan berpotensi pula
melakukan kesalahan.

c. Akhlak Terhadap Lingkungan Sekitar

Yang dimaksud dengan li ini adalah segala sesuatu yang ada

di sekitar manusia, bai aupun benda-benda tak

lak yang diajarkan terhadap lingkungan

Kekhali rti pengayoman, pemeli gan, agar
setiap juan penciptaanya. Ini i ut untuk
mampu S-proses yang sedang p semua
proses
jawab,

perusak

sendiri. PAREPARE

diciptakan oleh Allah Swt, dan me milik-Nya, serta semuanya memiliki
ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini mengantarkan seorang muslim untuk
menyadari bahwa semuanya adalah “umat” Allah yang harus diperlakukan secara
wajar dan baik.

Jangankan dalam masa damai, dalam saat peperangan pun terdapat

petunjuk al-Qur’an yang melarang melakukan penganiayaan. Jangankan terhadap
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manusia dan binatang, bahkan mencabut dan menebang pepohonan pun terlarang,
kecuali kalau terpaksa, tetapi itu pun harus seizin Allah, dalam arti harus sejalan
dengan tujuan-tujuan penciptaan dan demi kemaslahatan terbesar.

Alam dengan segala isinya telah ditundukkan oleh Allah kepada manusia,

sehingga dengan mudah manusi manfaatkan-Nya. Jika demikian,

manusia tidak mencari dengan alam. Keduanya

ecara fungsional seluru
lain sal unah dan rusaknya sal
Tuhan i egatif bagi makhluk lain

mpak Perkembangan Teknologi

egahan nfpjinlrElp mRaE identik c perilaku.

pencegahan atau upaya preventif. a pencegahan atau preventif biasanya
dilakukan kepada pihak yang belum atau rentan terhadap suatu masalah, definisi

dari pencegahan adalah pencegahan terdiri dari berbagai pendekatan, prosedur dan

*® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf..., h. 23
¥"Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2017), h. 542
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metode yang dibuat untuk meningkatkan kompetensi interpersonal seseorang dan
fungsinya sebagai individu, pasangan, dan sebagai orang tua.*
Dampak menurut Gorys Kerap dalam Otto Soemarwoto adalah pengaruh

yang kuat dari seseorang atau kelompok orang di dalam menjalankan tugas dan

kedudukannya sesuai dengan am masyarakat, sehingga akan

membawa akibat terha pun negatif. Sedangkan
terjadi g
n bahwa

aktivitas

harfiah teknologi i nologia”
yang b 2mbahasan si n. Istilah
seni (art),
bahasa
Yunani kuno dapat didefinisikan sebagal seni memproduksi alat-alat produksi dan
menggunakannya. Definisi tersebut kemudian berkembang menjadi penggunaan

ilmu pengetahuan sesuai dengan kebutuhan manusia. Teknologi dapat pula

dimaknai sebagai “pengetahuan mengenai bagaimana membuat sesuatu (know-

*8 Tjipto Subadi, Sosiologi Pendidikan, (Surakarta : Fairuz Media, 2015), h. 21

¥ Otto Soemarwoto, Ekologi, Lingkungan Hidup dan Pembangunan. (Jakarta:
Djambatan, 2014), h. 43
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how of making things) atau “bagaimana melakukan sesuatu” (know-how of doing
things), dalam arti kemampuan untuk mengerjakan sesuatu dengan nilai yang
tinggi, baik nilai manfaat maupun nilai jualnya.*

Pada awalnya teknologi berkembang secara lambat. Namun seiring

dengan kemajuan tingkat kebu eradaban manusia perkembangan

teknologi berkembang ebudayaannya, semakin

edge), dan teknologi se
n berhubungan dengan
cara ba mber, tanah, modal, te

un mereal-isasikan tujuan produksi.

guasaan dunia fisi is, pi secara lue meliputi

|, terutama t

sistemati?mrncEPtntEEisani”‘lz

unan sehing ologi itu
dua hal.
Pertama, teknologi menunjuk pada peralatan, yaitu unsur yang digunakan untuk

menyelesaikan tugas. Teknologi merujuk pada peralatan sedemikian sederhana-

seperti sisir-sampai yang sangat rumit-seperti komputer. Kedua, keterampilan

**Nanang Martono. Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Modern, Postmodern,
dan Postkolonial. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), h. 276

*'Mohammad Adib. Filsafat ilmu: Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, dan Logika Ilmu
Pengetahuan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2015), h. 254

*2 Dwiningrum, S. I. A. llmu Sosial & Budaya Dasar. (Yogyakarta: UNY Press, 2015), h.
153
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atau prosedur yang diperlukan untuk membuat dan menggunakan peralatan
tersebut. Teknologi dalam kasus ini tidak hanya merujuk pada prosedur yang
diperlukan untuk membuat sisir dan komputer, akan tetapi juga meliputi prosedur

untuk mem-produksi suatu tatanan rambut yang dapat diterima, atau untuk dapat

memasuki jaringan internet.
Secara sosiologi yang lebih mendalam

daripada peralatan. agi kebudayaan non

ini juga

ereka berhubungan Weber

bagai ide atau pikiran ementara

nologi merupakan kes ) bahkan

bergantung dari ilmu, sekarang ilmu dapat pula bergantung dari teknologi.
Contohnya dengan berkembang pesatnya teknologi komputer dan satelit ruang
angkasa, maka diperoleh pengetahuan baru dari hasil kerja kedua produk

teknologi tersebut.**

*3 Jacob, T., Manusia, llmu dan Teknologi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2016), h. h. 117
* Dwiningrum, S. I. A. Ilmu Sosial & Budaya Dasar..., h. 155
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Berdasarkan uraian pendapat di atas Kita dapat menyimpulkan dan menarik
suatu benang merah bahwa teknologi merupakan hasil olah pikir manusia yang
pada akhirnya digunakan manusia untuk mewujudkan berbagai tujuan hidupnya,

teknologi menjadi sebuah instrumen untuk mencapai tujuan. Teknologi juga

merupakan hasil perkembangan r
1. Macam-Macam

a. Komputer

h dan hasil dari peng

sendiri adalah mesin nca

meman informasi yang diberi kode, mesin elektronik otomatis
melaku j i it. omputer
terdiri writing
pad), an data
permanen (ROM) maupun untuk sementara (RAM), dan output (misalnya layar
monitor, printer atau plotter).

Komputer dewasa ini memiliki kemampuan untuk menggabungkan dan

mengendalikan berbagai peralatan lainnya, seperti CD player, Video tape, dan

Audio tape. Disamping itu, komputer dapat merekam, menganalisis, dan memberi

** Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 2
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reaksi kepada respons yang diiput oleh pemakai atau peserta didik. Pengertian
Media berbasis Komputer adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi
dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis komputer.*

Komputer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam bidang pendidikan

dan latihan. Media berfungsi unt ksi informasi yang terdapat dalam

media itu harus meliba nak atau mental maupun
dalam bentuk aktifi
harus ari - segi

prinsipl

samping
elajaran harus dapat : an yang
hi kebutuhan peroranga

arkan pa definisi tersebut,

h, alat elektronik yang dapat melakukan perhitung: erik; alat

mbaca input data hn i am yang

tuk mengha ut hasil
ta, yaitu
a secara
otomatis sesuai dengan aturan yang sudah ditetapkan dalam program.
b. Radio
Radio adalah radiasi sinyal elektromagnetik yang merambat melalui
atmosfer dan atau ruang hampa. Informasi yang akan dikirimkan melalui

gelombang elektromagnetik ini dimodulasi komponen gelombangnya yaitu

5 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran..., h. 52-53.
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amplitude, frekuensi, fasa atau lebar pulsanya. Radiasi tersebut terbentuk ketika
objek bermuatan listrik dari gelombang carrier dimodulasi dengan gelombang
audio pada frekuensi gelombang radio pada suatu spektrum elektromagnetik.

Adapun gelombang radio ini merambat pada frekuensi 100 KHz sampai dengan

100 GHz, sementara gelombang t pada frekuensi 20 Hz sampai 20
KHz."

c. Televisi

ng sangat populer. Ha di dunia

embangan televisi diaw cakram

banyak lubang di dala

usia 23 di Berlin-Jerman, Paul Nipkow 1883, dan

5i. Media massa (te arakat setela

or-faktor yang dia massa.*

PAREPARE

memungkinkan dua orang atau lebih bercakap-cakap tanpan terbatas jarak.

Telepon pertamakali diciptakan oleh Alexander Graham Bell pada tahun 1876. *°

*" Deddy Mulyana, Bercinta Dengan Televisi, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2016), 11.
*® Deddy Mulyana, Bercinta Dengan Televisi..., h. 26
*9 Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 27.

%0 sutarman, Pengantar Teknologi Informasi..., h. 2
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e. Internet
Internet merupakan entitas organik kooperatif, bentuk digital pengalaman
manusia, yang mampu menampung dan melayani berbagai bentuk informasi dan

kepentingan. Hubungan antar berbagai jenis komputer dan jaringan di dunia yang

berbeda sitem operasi maup , di mana hubungan tersebut
memanfaatkan kemaju on dan satelit) yang

menggunakan proto i rotokol TCP/IP.>!

ian saling berbagi deng ber daya
Inte at dikatakan sebuah sis i bal yang

n ko

omputer dan jaringan-j

dunia. eksi linternet bukan hanya midem koneksi ke blac yang Kita

a internet, tetapi in dari suatu jaringa ter yang

3

secara b memanggil i

Internasipwcn l RiEld, C da

Capital and College Students' Use of ine Sosial Network Sites” (Manfaat
Facebook "Teman:" Penggunaan Media Sosial dan Mahasiswi Perguruan Tinggi

terhadap Situs Jejaring Sosial Online) menjelaskan bahwa :

*! Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi. .., h. 32.
52| aurel Brunner, Mengenal Internet For Beginners..., h. 35
53 Laurel Brunner, Mengenal Internet For Beginners..., h. 39
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The Internet has been linked both to increases and decreases in sosial
capital. Nie (2001), for example, argued that Internet use detracts from face-
to-face time with others, which might diminish an individual's sosial capital.
However, this perspective has received strong criticism (Bargh & McKenna,
2004). Moreover, some researchers have claimed that online interactions
may supplement or replace in-person interactions, mitigating any loss from
time spent online (Wellman, Haase, Witte, & Hampton, 2001). Indeed,
studies of physical communities supported by online networks, such as the
Netville community in Toronto or the Blacksburg Electronic Village, have
concluded that computer-mediated interactions have had positif effects on
communityinteraction; involvement, and sosial capital.>*

Internet telah dikaitkan baik peningkatan dan penurunan interaksi sosial
secara langsung.  Nie (2001) misalnya, berpendapat bahwa menggunakan
Internet akan mengurangi waktu tatap muka dengan orang lain, yang mungkin
mengurangi modal sosial individu). Namun, perspektif ini telah menerima
kritik yang kuat. (Bargh & McKenna, 2004).Selain itu, beberapa peneliti telah
mengklaim bahwa interaksi online” dapat melengkapi atau menggantikan
interaksi secara pribadi, mengurangi kemungkinan kerugian atas waktu yang
dihabiskan online. (Wellman, Haase, Witte, & Hampton, 2001). Komunitas
Netville di Toronto atau Blacksburg Electronic Village, telah menyimpulkan
bahwa interaksi computer-mediated memiliki dampak positif | terhadap
interaksi masyarakat, keterlibatan, dan modal sosial. (Terjemahan)

Jurnal internasional di atas perlu juga dilihat penelitian yang dilakukan
oleh Alba. Jason, Jesse. Dalam jurnalnya I'm on facebook. NOW | what???
penelitian tersebut bertopik: faktor-yang mendasari mahasiswa tertarik untuk
menggunakan facebook. Menjelaskanbahwa

Facebook, enables its users to present themselves in an online profile,
accumulate "friends” who can post comments on each other’s pages, and view
each other's profiles. Facebook members can also join virtual groups based
on common interests, see what classes they have in common, and learn each

others' hobbies, interests, musical tastes, and romantic relationship status
through the profiles.>

*Nicole B. Ellison, Steinfield, C dan Lampe, “The Benefits of Facebook "Friends:
Social Capital and College Students' Use of Online Sosial Network Sites”, Journal
.http://jemc.indiana.edu/vol12/issued/ellison.html, diakses pada tanggal 17 Juli 2017

SAlba. Jason, Jesse. I'm on facebook. Now what??? Jurnal, http://www.heinz.cmu.edu/
~acquisti/papers/privacy-facebook-gross-acquisti.pdf, diakses pada tanggal 17 Juli 2017



http://jcmc.indiana.edu/vol12/issue4/ellison.html
http://www.heinz.cmu.edu/%20~acquisti/papers/privacy-facebook-gross-acquisti.pdf
http://www.heinz.cmu.edu/%20~acquisti/papers/privacy-facebook-gross-acquisti.pdf
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Facebook, memungkinkan penggunanya untuk menampilkan diri mereka
dalam profil online, mengumpulkan "teman" yang dapat memposting
komentar di halaman masing-masing, dan melihat profil masing-masing.
Anggota Facebook juga dapat bergabung dengan grup virtual berdasarkan
minat yang sama, melihat kelas apa yang mereka miliki bersama, dan
mempelajari hobi, minat, selera musik, dan status hubungan romantis satu
sama lain melalui profil. (Terjemahan)

2. Dampak Teknologi Infor
Diawali dari kis saan yang damai, sejuk,

sangat disiplin dari aktivitas sebelum

ah-rumah petani, apa jadi? ola lama
yang se : telah berubah, jam tidu gat larut
malam, onton acara televisi, hal ola tidur,

ibadah, gi ke'sawah telah berubah. Ini salah satu ¢ pak dari

- 1]

hal yangPeH(EEaPil Eknologi ¢ aja saat

ini sepe

bersosialisasi dengan mudah mengetahui berita-berita terbaru dari berbagai

bidang; remaja juga memanfaatkan sosial media sebagai sarana untuk berjualan;

dan terjadinya monopoli dalam pengelolaan, penyediaan, serta pemanfaatan

56

informasi.” Memudahkan dalam berkomunikasi dan memperoleh informasi

%6 Agoeng Noegroho, Teknologi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha llmu, 2016), h. 36.
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dengan internet menghubungkan jutaan manusia diseluruh dunia, tanpa mereka
mengetahui keberadaan lawan komunikasinya.*’
Mengembangkan kemampuan dan kesadaran masyarakat; menunjang dan

meningkatkan kualitas pendidikan (media pembelajaran); meningkatkan kualitas

dan kuantitas layanan publik; rtumbuhan demokrasi; membuka

peluang bisnis baru; m jang teknologi pertanian;

menciptakan lapa jJa; meningkatkan

Ne

neg teknologi yaitu tidak m dist
pes atif, terjadinya polusi Si; te
y, d Inya permasalahan yan an de
nculnya kejahatan jenis baru dengan internet te

s-jenis kejah

bidang kesehatan

rmudah ma i aya asing

penyebapw anIP'N)RoEﬁ; mend
1

negatif;

tindakan
an dan
kesadisan; memperluas perjudian; dampak negatif komputer terhadap kesehatan.
Inilah beberapa pengaruh negatif perkembangan teknologi terhadap anak

dan remaja.*® Pengaruh negatif teknologi terhadap anak dan remaja:

1. Pornografi dan Pornoaksi

57 Agoeng Noegroho, Teknologi Komunikasi..., h. 36.
58 Sutarman, Pengantar Teknologi Informasi..., h. 64

*  Fitri  Awaliyah,  Pengaruh  Teknologi  bagi  Akhlak  Remaja,
https://awaliafitri7.blogspot.com/ diakses pada tanggal 5 April 2019
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Dan perwujudan dari kesalahan dalam penyalah gunaan dan
penyimpangan terhadap semakin bertambah berkembangnya teknologi yang
sering terjadi dan diberitakan akhir-akhir ini diantaranya seperti perbuatan mesum
di sebuah bilik warnet, dan kemarin adanya video perekaman perbuatan tidak
sepantasnya dilakukan anak SMP yang divideo dan disaksikan oleh teman-teman
sekelasnya. Masalah ini sungguh memalukan dan memilukan karena sifat, sikap,
dan moral calon penerus bangsa Kita ini sudah mulai rusak akibat tergerus oleh
seringnya beredar berita, video, dan apapun hal yang berbau pornografi. Tidak
dipungkiri lagi jika sekarang ini anak-anak bisa dengan sangat mudahnya dalah
usaha mengakses berbagai macam informasi, materi, video yang berbau
pornografi. Baik melalui ponsel pintar (smartphone) yang sekarang sedang
gembar-gembornya diiklankan, gadget, dan laptop pribadi yang dimiliki mereka
yang diberikan oleh orang tua. Bahkan bagi mereka yang tidak memiliki fasilitas
seperti yang diuraikan tadi merekan bisa dengan mudahnya dengan cara pergi ke
warnet (warung internet).

2. Game Online

Semakin maraknya game online di berbagai tempat karena juga sudah
semakin banyak tempat-tempat game center yang membuat anak menjadi
kecanduan pada game online dan mengganggu proses belajar mereka bahkan
dapat mengubah sifat anak jadi kurang bersosialisasi terhadap lingkungan karena
waktu mereka yang tersita oleh asyiknya dalam bermain game online sampai
berjam-jam. Game online juga akan mempengaruhi perkembangan pikiran dan

otak sehingga mereka akan kecanduan dan akan membelenggu mereka dan
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membawa mereka ke alam dunia games yang akan membuat mereka menjadi
malas belajar dan melakukan apapun, yang ada dipikiran mereka hanyalah
game,game dan game.
3. Penculikan dan Pemerkosaan

Kasus anak yang hilang dan pemerkosaan karena akibat dari dan berawal
dari media sosial contohnya Facebook, disana “ FB” merupakan jejaring sosial
yang sangat besar disana tempat dimana bisa saling berkenalan, berkomunikasi
elektronik, berkomunitas ria, dan bahkan berpacaran melalui berkat berkenalan di
facebook. Maka dari itu diharapkan dapat memilih dan memilah teman di
facebook jangan terlalu mudah percaya dahulu dengan orang yang baru saja
dikenal, iya kalau orang tersebut baik, kalau seandainya orang tersebut memiliki
niatan yang jahat bisa saja terjadi penculikan dan bahkan yang lebih parahnya bisa
saja terjadi tindakan asusila seperti pelecehan dan pemerkosaan.

4. Hacker

Kasus beredar para hacker yang disebabkan juga karena semakin maju dan
berkembangnya teknologi yang semakin canggih melahirkan para hacker-hacker
yang banyak merugikan banyak orang, contohnya meng-hack facebook dan twitter
seseorang seperti mengisengi orang yang memang karena pengen iseng dan juga
mungkin karena benci dengan seseorang sehingga mengobrak-abrik dan
menjelek-jelekkan akun seseorang, hal ini sangat dimungkinkan dilakukan bila
dilakukan oleh anak dan remaja karena rasa emosional mereka yang masih sangat

belum bisa dikontrol.
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Meskipun teknologi memberikan banyak manfaat bagi manusia, namun di
sisi lain kemajuan teknologi akan berpengaruh negatif pada aspek sosial budaya,
yaitu kemerosotan moral di kalangan warga masyarakat, khususnya di kalangan

remaja dan pelajar. Kemajuan kehidupan ekonomi yang terlalu menekankan pada

upaya pemenuhan berbagai kei ial, telah menyebabkan sebagian

warga masyarakat menj i miskin dalam rohani.
Kenakalan dan tin semakin meningkat

, seperti

enting dalam mencipt
enakalan dan tindak me
dan pel i kat dalam berbagai be
corat-cg n lalu lintas sampai tindak kejaha

an . Kehadiran

sosial telah membuat orang asyik dengan kehidupannya sendiri. Selain itu

tersedianya berbagai warung internet (warnet) telah memberi peluang kepada
banyak orang yang tidak memiliki komputer dan saluran internet sendiri untuk
berkomunikasi dengan orang lain melalui internet. Kini semakin banyak orang

yang menghabiskan waktunya sendirian dengan komputer. Melalui program
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media sosial peserta didik bisa asyik mengobrol dengan teman dan orang asing
kapan saja.*
Kemajuan teknologi merupakan bagian dari konsekuensi modernitas dan

upaya eksistensi manusia di muka bumi. Oleh karena itu, dampak negatif yang

timbul sebagai akibat dari kemaj i menjadi kewajiban bersama umat
manusia untuk mengatasi a sebagai lembaga yang
memegang peran
teknlolc

ggunaan

alnya sekolah melara

ran ini selain untuk m

ga bermaksud agar pe

dalam pendidikan, khususnya untuk anak di bawah umur yang masih harus dalam

pengawasan ketika sedang melakukan pembelajaran dengan teknologi informasi.
Sekolah hendaknya melakukan nalisis untung ruginya pemakaian teknologi
tersebut bagi peserta didik. Tidak menjadikan teknologi informasi sebagai media

atau sarana satu-satunya dalam pembelajaran, misalnya sekolah tidak hanya

89Buhal. Visi IPTEK Memasuki Milenium 111 (Jakarta: Ul Press. 2014), h. 124
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mendownload e-book, tetapi masih tetap membeli buku-buku cetak, tidak hanya
berkunjung ke digital library, namun juga masih berkunjung ke perpustakaan.
Guru hendaknya memberikan pengajaran-pengajaran etika dalam

berteknologi informasi agar teknologi informasi dapat dipergunakan secara

optimal tanpa meng-hilangkan akan software yang dirancang

khusus untuk melindungi aja program nany chip
atau parents lock engunci segala akses
yang be dan bagi
peserta nal, dan
profesic i tidak membawa hp da n ketika
sedang bermain game online twitter

ketika p idi mengerjakan tugas.

C. Teoritis Pen
a teori yang am penelitian ini a alur pikir
yang d pijakan atau acu diteliti.
eruakaIP &Brﬁﬁl&n Ear variab disusun
dari be ang telah
dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis sehingga menghasilkan sintesa
antar variabel yang diteliti.
Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini, maka

penulis gambarkan sebagai berikut:
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Perkembangan Teknologi Informasi

v
Dampak Negatif
v v \
Mengurangi konsentrasi belajar Motivasi belajar kurang Peserta didik Tidak Disiplin

Guru Agidah
Akhlak

Peserta didik
MTs Yasrib

Gambar: Kerangka Teo

13l

PAREPARE
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupa ian kualitatif yang bersifat deskriptif,

yakni penelitian yang stimulasi dan kejadian

i, karena peneliti be
mendalam mengenai s i enelitian

tujuan menggambarka

memberikan penilaian atau konteks yang turut berperan bagi pemaknaan atas

% exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014),
h. 6.

82gykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya (Yogyakarta:
Bumu Aksara, 2015), h. 157.

®Noeng Muhajir, Metodologi  Penelitian  Kualitatif ~Pendekatan  Positivistik,
Fenomenologik dan Realisme Metaphisik Studi Teks dan Penelitian Agama (Yogyakarta: Rake
Seraju, 2016), h. 44.

59
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fenomena dalam konteks yang diteliti. Penelitian ini menggunakan pendekatan
fenomenologi. Karena terkait langsung dengan fenomena yang muncul di sekitar
lingkungan manusia terorganisasir dalam satuan pendidikan formal. Penelitian

yang menggunakan pendekatan fenomenologis berusaha untuk memahami makna

peristiwa serta interaksi pada pes situasi perkembangan teknologi.

Pendekatan ini menghe ng berlainan dengan cara
yang digunakan un i i maksud menemukan

“fakta”

enelitian ini adalah 3 ik adalah
peneliti y di ntuk kondisi obyektif al imane ti adalah

sebagai en knik pengumpulan data angulasi,

analisis ersifat indu i lebih mene makna,
bukan ¢ sasi. Penelitian n lah penelitian yan jgunakan
latar na c atau alami, deng emahami fenome al secara

utuh, d eng unagmg&atﬁdm menys: a dalam

C. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2019. Lokasi yang
menjadi tempat penelitian ini adalah Madrasah Tsanawiyah (MTs) Yasrib
Limpomajang, yang terletak di Jalan. H. Musa No. 97 Desa Limpomajang

Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng Sulawesi Selatan.
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D. Data dan Sumber Data
Data primer, semua data yang diperoleh langsung dari informan dalam
penelitian ini yaitu kepala madrasah, guru Agidah Akhlak dan peserta didik MTs

Yasrib Limpomajang. Melalui wawancara terstruktur dan hasil observasi langsung

di MTs Yasrib Limpomajang.
yang validitasnya dapat
situation atau situasi

(place),

ri dari tiga elemen, yait kni MTs
a, yakni kepala madra Akhlak

eserta didik dalam pros

iteratur seperti buk

Penelitian
eneliﬁ*r U yang a strategis

dalam K rumusan
masalah penelitian diperoleh melalui instrument, sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi
Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian

terhadap fenomena yang tampak. Observasi adalah mengamati kejadian, gerak

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 117.
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atau proses.®® Dalam menggunakan teknik observasi, cara yang paling efektif
adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai
instrument format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah

laku yang terjadi. Observasi bukanlah sekedar mencatat, tapi juga tetap

mengadakan pertimbangan terh g akan diambil. Dalam hal ini

peneliti akan mengamati an dengan peranan guru

Yasrib

n sebagai teknik pengu
mukan permasalahan yi

a yang dipergunakan u

kondisi.
ja fungsi
sebagai berikut :

a. Wawancara sebagai alat pengumpul data utama (primer).

b. Wawancara sebagai alat pengumpul data pelengkap.

c. Wawancara sebagai alat pengumpul data pembanding atau alat ukur

kebenaran data utama.

®Syharsimi Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2016),
h. 230.
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Wawancara terarah dan hasilnya terekam dengan baik, maka peneliti
menggunakan instrument pedoman wawancara, buku catatan dan tape recorder,
atau sejenis bola diperlukan.

3. Pedoman Dokumentasi

Dokumentasi terdiri atas aitu pedoman dokumentasi yang

memuat garis-garis bes i datanya, yang memuat

buku, s otulen, rapat, agenda d en yang
dimaks ini adalah dokumen perkaitan

dengan ) ini, seperti sejarah be ‘ s Yasrib

an maka

but untuk

data tersebut diperoleh dari sumber pustaka maupun dari sumber lapangan. Tehnik
ini disebut analisis isi (content analisis) setelah data di analisis dan
diinterpretasikan maka penulis merumuskan beberapa kesimpulan dan

rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian ini.

F. Tahapan Pengumpulan Data

Dalam penelitian terdapat dua tahap penelitian, yaitu:
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1. Tahap Persiapan Penelitian
Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan
dimensi kebermaknaan hidup sesuai dengan permasalahan yang dihadapi subjek.

Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya

akan berkembang dalam wawa wawancara yang telah disusun,

ditunjukan kepada yan pembimbing penelitian

Tahap | : adalah peneliti memb asi yang
disusun bservasi terhadap perila awancara

dan obs kungan atau setting w aruhnya

peneliti kan observas
selanjutnya i : akteristik
subjek bertanya
kepada bersedia
untuk diwawancarai, peneliti membuat kesepakatan dengan subjek tersebut
mengenai waktu dan temapat untuk melakukan wawancara.
2. Tahap pelaksanaan
Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan tempat

untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat. Setelah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



65

wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman berdasarkan
wawancara dalam bentuk verbatim tertulis.
3. Tahap Akhir

Setelah data dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan analisis data

dan interprestasi data sesuai den kah yang dijabarkan pada bagian

metode analisis data di ifikasi data, reduksi data,

analisis data, verifi . Setelah itu, pene at kesimpulan yang

data yang akurat dan

umpulkan data, yaitu:

pencatatan sistemik

encatatan

eristiwa,

adalah

) tampak

sebagai pendukung hasil penelitian, meliputi pengambilan bentuk partisipan dan
non partisipan.

2. Wawancara
Suatu bentuk dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk

memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer) dinamakan interviu.

883, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014) h. 165.
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Instrumennya dinamakan pedoman wawancara atau interview guide. Dalam
pelaksanaannya, interviu dapat dilakukan secara bebas artinya pewawancara bebas
menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus membawa lembar

pedomannya.

Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga bisa diperoleh

lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil
.

rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti
ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang te

riadi di masa silam. Peneliti
I 4 _ I

perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen tersebut

sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna.

ngo'

oleh Su bahwa aktivitas dala

an Analisis Data

pulan data melalui ap, yaitu

EPARE

reduksi

memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberi gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data selanjutnya.

2. Penyajian data. Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk

keabsahannya. Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian

®Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif ..., h. 300.
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dengan teks naratif dan dapat juga berupa bentuk tabel, bagan dan
sejenisnya.
3. Verifikasi data yaitu upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data

tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini

akan di prioritaskan ahan sumber data dan tingkat

a dari sumber yang satu

dengan su i j suatu kesimpulan.

m analisa data kualitati elas dan

lisa data kualitatif, tekn tersedia,

oleh se keta elihat data oleh peneliti galaman

dan pen n harus dimiIMﬂ

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang

dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya

adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga

diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang.

Memotret fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan
memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, triangulasi
ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi

sebanyak mungkin bias yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data.
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Menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, yaitu
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan

teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan

melalui sumber yang lainnya.
Menurut Moloen eriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan in. Di eperluan pengecekan

g paling

mendefinisikan triang gan atau
kombin i yang dipakai untuk me g saling

terkait ¢ an perspektif yang ber iangulasi

meliput tu: (1) triangulasi metode, (2) tria i data, dan
(3) tria i
a. julasi metod a membandi nformasi

ata dengFiRgErFﬁRrEnelitian < f peneliti

Untuk
memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh
mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode

wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek

kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang

%8_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualizatif.., h. 330.

®*Mudjia Rahardjo, Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif,
http://mudjiarahardjo.com/artikel/270.html?task=view, diakses tanggal 18 Juni 2019
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berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap
ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau
informan penelitian diragukan kebenarannya.

b. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu

melalui berbagai metod perolehan data. Misalnya, selain

melalui wawan isa menggunakan observasi

terlibat (p obervation), doku lis, arsif, dokumen

jutnya akan memberik ts) yang
nai fenomena yang ditel
c. julasi asil akhir penelitian kua rumusan

au thesis statement. Informasi anjutnya

televan unt
dividual pe kesimpulan
itu, trlanpltn E)mrmEn kedala

atas hasil analisis data yang te

Trianggulasi sumber dilakukan melalui wawancara, yaitu wawancara
melalui informan satu dengan lainnya. Dalam proses wawancara informannya
harus dari berbagai segmen, agar hasil wawancara bisa disimpulkan tidak secara
parsial dan tidak dilihat dari satu sisi saja sehingga informasi bisa diandalkan dan

dikategorikan sebagai beuah hasil penelitian.
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Trianggulasi juga dilakukan dalam bentuk observasi langsung dan observasi
tidak langsung, observasi tidak langsung ini dimaksudkan dalam bentuk
pengamatan atas beberapa kelakukan dan kejadian yang kemudian dari hasil

pengamatan tersebut diambil benang merah yang menghubungkan di antara

keduannya. Teknik pengumpula igunakan akan melengkapi dalam

memperoleh data prime interview digunakan untuk

menjaring data prim

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Proses Pembelajaran Agidah Akhlak pada peserta didik di MTs
Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

Proses pembelajaran Agidah Akhlak pada peserta didik di MTs Yasrib
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng. merupakan suatu
proses yang mengandung serangkaian pelaksanaan oleh guru dan peserta didik
atas dasar hubungan timbal-balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan
peserta didik ini merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses
pembelajaran.

Pada hakikatnya pembelajaran yang ideal merupakan proses belajar
mengajar yang bukan saja terfokus kepada hasil yang dicapai peserta didik,
namun bagaimana proses pembelajaran yang ideal mampu memberikan
pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan, kesempatan dan mutu serta dapat
memberikan perubahan prilaku dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
mereka.

Untuk mewujudkan pembelajaran yang ideal ditinjau dari kondisi dan
suasana serta upaya pemeliharaannya, maka guru selaku pembimbing harus
mampu melaksanakan proses pembelajaran tersebut secara maksimal. Selain itu
untuk menciptakan suasana dan kondisi yang efektif dalam pembelajaran harus

adanya faktor-faktor pendukung tertentu seperti lingkungan belajar, keahlian guru
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dalam mengajar, fasilitas dan sarana yang memadai serta kerjasama yang baik
antara guru dan peserta didik. Upaya-upaya yang tersebut merupakan usaha dalam
menciptakan sekaligus memelihara kondisi dan suasana belajar yang kondusif,
optimal dan menyenangkan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif
sehingga tujuan pembelajaran prestasi dapat dicapai dengan maksimal.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh H. Burhanuddin sebagai Kepala MTs
Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng bahwa:
Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif ditinjau dari kondisi dan
suasana serta upaya pemeliharaannya, maka guru selaku pembimbing harus
mampu melaksanakan proses pembelajaran tersebut secara maksimal. Selain
itu untuk menciptakan suasana dan kondisi yang efektif dalam pembelajaran
harus adanya factor factor pendukung tertentu seperti lingkungan belajar,

keahlian guru dalam mengajar, fasilitas dan sarana yang memadai Serta
kerjasama yang baik antara guru dan peserta didik.

Pendekatan yang dilakukan dalam guru Agidah Akhlak pada peserta didik
di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng banyak
digunakan adalah pendekatan kontekstual, karena dengan pendekatan kontekstual
peserta didik diharapkan belajar dengan mengalami langsung, bukan mendengar
dan menghafal saja, artinyagpesertasdidik, belajar, dengan cara melibatkan diri
secara langsung bukan hanya sekedar mengetahui, ketika peserta didik belajar
Agidah —Akhlak diharapkan mereka dapat memahami dan melaksanakan materi
yang disampaikan (dipraktekkan) dalam kehidupan sehari-hari sebagai contoh
dalam bab akhlakul karimah.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Ramlah sebagai guru Agidah

Akhlak bahwa:

. Burhanuddin, (Kepala MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng), Wawancara, di Ruang Kepala MTs Yasrib, pada tanggal 30 Agustus 2019.
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Pada prakteknya guru Agidah Akhlak di MTs Yasrib Limpomajang
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng tidak lagi menggunakan
pendekatan klasik yang masih menggunakan pendekatan yang menekankan
keaktifan guru dari pada keaktifan peserta didik. Tetapi sebaliknya
pendekatan yang menekankan keaktifan peserta didik, guru hanya sebagai
fasilitator saja.”

Analisis interaksi guru dan /peserta didik yang dilakukan dalam
pembelajaran agidah akhlak dua arah melalui tanya jawab yang dilakukan oleh
guru Agidah akhlak belum mencerminkan pembelajaran. yang berorientasi pada
keaktifan peserta didik. Pembelajaran Agidah Akhlak harus didasari dengan
membentuk keyakinan pada peserta didik akan proses pembelajaran yang mereka
lakukan dan membidik pentingnya kerja sama dalam sebuah tim mereka sehingga
mereka| terblasa dengan membutuhkan orang lain dalam @ setiap proses
pembelajaran, sehingga nantinya peserta didik siap dan menyenangkan dalam
melakukan pembelajaran, pemahaman dan pengetahuan juga skill cepat diperoleh.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh-bu Musarrafah bahwa:

Interaksi antara guru dengan-peserta didik pandangan peneliti sebuah harus
mengarah pada bentuk komunikasi proses pembelajaran partisipatif, karena
adanya keterlibatan, tanggung jawab dan umpan balik dari peserta didik.
Untuk terjadinya keterlibatansitugpeserta didiksharus memahami dan memiliki
tujuan yang ingin dicapaimelalui=kegiatantbelajar=Keterlibatan peserta didik

itupun harus memiliki arti penting sebagai bagian dari dirinya dan perlu
diarahkan secara baik oleh sumber belajar."

Keterlibatan peserta didik merupakan syarat pertama dalam kegiatan
belajar di kelas. Dalam pembelajaran partisipatif guru harus berperan sebagai

fasilitator dengan memberikan kemudahan belajar langkah-langkah di atas.

""Ramlah, (Guru Agidah Akhlak di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30 Agustus 2019

"Musarrafah, (Guru Al Qur’an Hadis di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30
Agustus 2019
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Permasalahan yang sering kali dijumpai dalam pengajaran, khususnya
guru Agidah Akhlak adalah bagaimana cara menyajikan materi kepada peserta
didik secara baik sehingga diperoleh hasil yang efektif dan efisien. Fungsi metode

pembelajaran tidak dapat diabaikan, karena metode pembelajaran turut

menentukan berhasil tidaknya elajar mengajar dan merupakan
bagian yang integral dal

Pada pelaks belajaran metode kukan guru Agidah

k perlu menggunakan m udah ada
y : dan disesuaikan denga

yang digunakan dala j ara lain:
metode i u metode diskusi, metode ini semua
materi. > tanya jawab, met E . Metode
pergunakan u ik dalam
peserta
didik te ilakukan

tentunya harus mengarah pada keaktifan peserta didik dari pada keaktifan guru.
MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
memfasilitasi semua sumber belajar sesuai kemampuan, baik sumber belajar yang

skala besar misalnya gedung, laboratorium, perpustakaan, sarana ibadah, buku-

buku, alat peraga dan sebagainya. Selain itu guru Agidah akhlak juga dituntut
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oleh sekolah untuk menciptakan media sendiri yang dapat memperlancar kegiatan
pembelajaran Agidah akhlak.
Proses pembelajaran guru memiliki tugas untuk mendorong, membimbing,

dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didik untuk mencapai tujuan. Agar guru

mempunyai tanggung jawab unt ala sesuatu yang terjadi di dalam

kelas untuk membantu idik. penyampaian materi

pelajaran hanyalah s ah satu dari berbagal dalam belajar sebagai
peserta
didik, te D ja kondusif
peserta didik untuk bel dinamis
an dan menciptakan
b Limpomajang Keca
pembelajaran Agidah Akhlak.
a apa yang f
sesuai juan tertentu han tertentu. adanya
berbaga edia, sarp Ann E(FA)R dan tent an lebih
baik jik
yang dibutuhkan. Dan itulah yang perlu dikembangkan guru Agidah Akhlak di
MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.
Evaluasi pembelajaran Agidah Akhlak di MTs Yasrib Limpomajang
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, setelah penyampaian materi diakhiri

dengan evaluasi yang berupa pengayaan dari proses belajar atau dalam bentuk

praktik sesuai materi kepada peserta didik dan memberikan penghargaan bagi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76

peserta didik yang berhasil. Proses evaluasi yang dilakukan pada pembelajaran
Agidah Akhlak di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng, mampu membuahkan hasil sedemikian rupa pada pembentukan
kepribadian anak didik khususnya Agidah Akhlak tidak terlalu menitik beratkan
pada dimensi kognitif intelektual, tapi menyentuh aspek afektif dan psikomotorik.
Perencanaan pengajaran Agidah Akhlak di MTs Yasrib Limpomajang
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, tidak mengalami hambatan dalam
mempersiapkan perencanaan pengajaran dan keadaan atau kondisi kelas. Karena
guru hanya menghandalkan pengalaman yang dimilikinya dan kondisi kelas yang
ada, dan harus mempertimbangkan kejadian yang akan dialami dalam pengajaran.
Hal ini belum sempurna dalam mempersiapkan perencanaan mengajar. Sejauh
yang kita ketahui perencanaan kegiatan pembelajaran adalah serangkaian tindakan
yang telah ditetapkan sebelum aktivitas belajar mengajar dilaksanakan untuk
merealisasikan tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh .lbu Sumartina, Guru Biologi di
MTs Yasrib Limpomajangtbahwa:
Dengan perencanaan pengajaran yang matang dalam persiapannya. Maka
perencanaan itu harus dibuat dalam bentuk tulisan yang jelas, sehingga dapat
diketahui kelebihan dan kekurangannya. Kondisi kelas yang ada dalam
kegiatan pembelajaran Agidah Akhlak di MTs Yasrib Limpomajang
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng siap dan layak untuk
dilaksanakan proses pembelajaran. Dengan kondisi peserta didik yang masih
mondar-mandir belum terkondisikan.Disinilah perlunya dilaksanakan tahap

pra instruksional salah satu jalanya dengan mengabsen atau menertibkan
peserta didik.”

"*Sumartina, (Guru Biologi di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30 Agustus 2019
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Pada proses pelaksanaan pembelajaran Agidah Akhlak di MTs Yasrib
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, menurut Andini salah
seroang peserta didik mengemukakan bahwa:

Sudah terlihat proses pembelajaran yang mengarah pada pembelajaran aktif
karena proses pembelajaran banyak didominasi diskusi dan tanya jawab dan
melakukan eksplorasi kemamg . didik, sarana yang dikembangkan
dalam proses pembelaja enuhan tugas mengajar seperti
buku dan papan tuli edia pembelajaran yang
berkembang belak dan media lainnya.”

lajaran Agidah Akhla Yasrib Limpomajang
erdayaan

peserta capai ting tinggi.
ang kan hafalan hendaknya i dengan

bel ng dapat mengembang amannya.

itu

belajar terjadi mula sendiri,
i pengetahua

dengan keran

belajar terjadi sec I mana proses be

na sesuap aA REJR*RJEdan ketra ) bersifat

pengalaman yang dimiliki peserta didik. Pemaduan materi yang diajarkan dengan
konteks kehidupan peserta didik akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan
yang mendalam, di mana peserta didik memahami masalah dan cara

penyelesaiannya. Melalui hubungan dari dalam dengan luar kelas, suatu

7 Andini, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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pendekatan kontekstual menjadi pengalaman lebih relefan bagi peserta didik
dalam membangun pengetahuan. Hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna
bagi peserta didik, sehingga pendekatan pembelajaran lebih dipentingkan dari

pada hasil.

Agar kesadaran peserta lingkungan ini dapat lebih

ditingkatkan serta pote apat berkembang secara

optimal, paradigma erlu disesmpurnakan,

peserta ynstruksi,

uah kata kunci yakni i pi ak untuk

radigma baru ini dike 3 ndekatan

di MTs

Yasrib
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, Selama ini
pembelajaran banyak dilakukan di dalam kelas. Namun demikian pelaksanaan
pembelajaran Agidah akhlak di Agidah Akhlak di MTs Yasrib Limpomajang

Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng masih ada beberapa problematika

"Ramlah, (Guru Akidah Akhlak di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30 Agustus 2019
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yang harus dipecahkan bersama. Saat berlangsungnya pembelajaran mata
pelajaran Agidah akhlak, suasana kelas sangat ramai dan gaduh. Respon peserta
didik terhadap guru tidak menunjukkan sikap yang positif.

Hal demikian bisa dijadikan sebagai salah satu indikasi yang menunjukkan
bahwa ada yang salah dalam pembelajaran-Aqgidah akhlak, sehingga mereka
berbuat seperti itu. Indikasi lainyang dapat dilihat adalah saat berlangsungnya
pembelajaran Agidah akhlak, suasana kelas sangat vakum dan hampa. Jika ramai
maka dapat dipastikan keramaiannya itu bukan karena peserta didik bertanya atau
menjawab pertanyaan akan tetapi mereka sedang bergurau. Kondisi seperti ini
tentu menjadi sebuah ironis bagi pembelajaran Agidah akhlak dan mungkin juga
untuk mata pelajaran yang lain.

Upaya-upaya yang tersebut merupakan usaha dalam menciptakan
sekaligus memelihara kondisi dan suasana belajar yang kondusif, optimal dan
menyenangkan agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif sehingga
tujuan pembelajaran prestasi dapat dicapai dengan maksimal. Jika pembelajaran
tidak berjalan dengan efektif dan tidak menyenangkan bagi peserta didik, peserta
didik akan mengalami kejenuhan dalam belajar, guru hendaknya menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi dan menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didiknya. Agar peserta didik tidak mengalami
kejenuhan dalam belajar agar tujuan pembelajaran dapat berjalan seperti yang di

harapkan.
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2. Dampak Negatif Perkembangan Teknologi Informasi Terhadap
Peserta Didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng.

Perkembangan teknologi dan informasi dalam pembelajaran mempunyai
arti cukup penting. Kemajuan teknologi komunikasi seperti telepon genggam,
televisi, radio dan internet tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini, karena
kemajuan teknologi berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan.
Kemajuan teknologi komunikasi disatu sisi memberikan dampak yang positif
seperti memudahkan manusia untuk berinteraksi antara satu dengan yang lain,
memudahkan manusia untuk menjalankan aktivitasnya, dan memudahkan
manusia untuk memperoleh informasi yang dibutuhkannya.

Teknologi adalah hasil rekayasa manusia sendiri terhadap proses
penyampaian informasi dari bagian pengirim ke penerima sehingga pengiriman
informasi tersebut akan lebih cepat. penyampaiannya. Interaksi manusia dengan
teknologi saat sampai saat ini manusia dengan kecerdasannya mampu
menciptakan robot berbentuk manusia. Seperti internet juga berpengaruh bagi
remaja, motivasi remaja untuk'mengakses internet yaitu untuk mencari informasi,
terhubung dengan teman dan untuk hiburan. Pencarian informasi yang dilakukan
sering didorong oleh tugas-tugas sekolah, sedangkan penggunaan media sosial
dan konten hiburan didorong oleh kebutuhan pribadi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MTs Yasrib Limpomajang
mengemukakan bahwa:

Dampak penggunaan teknologi dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan

tekteknologi (IPTEK) membawa dampak negatif pada peserta didik. Dalam
pelaksanaan pembelajaran guru merasa penggunaan teknologi dapat
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membawa pengaruh pada pembelajaran. Pengaruh yang muncul dapat
mengurangi konsentrasi belajar peserta didik dan mengganggu kenyamanan
belajar peserta didik. Dampak penggunaan teknologi menjadikan pelajar
terlalu asyik bermain game, curi-curi waktu bermain game saat belajar yang
mengakibatkan peserta didik tidak bisa membagi waktunya dengan baik,
sehingga dapat menjadikan memperlambat menerima informasi yang
diberikan oleh guru. Pekerjaan yang seharusnya dikerjakan secara tidak
langsung mengakibatkan tidak dapat terselesaikan tepat waktu yang akan
memberi pengaruh keberhasilan belajar. menurun. Dalam hal ini guru
memberikan bimbingan -kepada peserta didik agar dapat memanfaatkan
fasilitas komunikasi.déngan baik.”

Penggunaan teknologi yang berlebihan sangat membawa pengaruh dalam
motivasi belajar peserta didik yang menjadikan peserta didik malas belajar. Oleh
sebab itu, guru perlu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik agar terbentuk
perilaku belajar yang optimal. motivasi dan prestasi belajar menjadi problem
yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran. Adanya teknologi
informasi yang berkembang menjadikan peserta didik mengalami penurunan
prestasi. dan menurunnya motivasi. Motivasi berpengaruh penting dalam
pembelajaran karena motivasi mengarahkan dan mengendalikan tujuan peserta
didik sehingga mampu melengkapi. tugas belajar dan mencapal tujuan belajar
sehingga prestasi meningkat.

Ketidakdisplinan peserta didik di sekolah menjadi salah satu penyebab
yang muncul, contohnya antara lain“datang sekolah terlambat dan tidak masuk
sekolah. Ketika dihadapkan dengan berbagai karakter peserta didik yang berbeda-
beda, sekolah menegakkan kedisiplinan kepada peserta didik agar peserta didik
merasa dikontrol dan diatur. Dampak penggunaan teknologi informasi telah

membawa dampak negatif pada peserta didik. Berikut ini dipaparkan dampak

’®H. Burhanuddin, (Kepala MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng), Wawancara, di Ruang Kepala MTs Yasrib, pada tanggal 30 Agustus 2019.
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penggunaan teknologi pada peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru MTs Yasrib
Limpomajang mengemukakan bahwa:

Dalam pelaksanaan pembelajaran guru merasa penggunaan teknologi dapat
membawa pengaruh pada pembelajaran. Pengaruh yang muncul dapat
mengurangi konsentrasi belajar peserta didik dan-mengganggu kenyamanan
belajar peserta didik. Dampak penggunaan teknologi menjadikan pelajar
terlalu asyik bermain game, curi-curi waktu bermain game saat belajar yang
mengakibatkan peserta didik tidak bisa_membagi waktunya dengan baik,
sehingga dapat menjadikan memperlambat menerima informasi yang
diberikan oleh guru. Pekerjaan yang seharusnya dikerjakan secara tidak
langsung mengakibatkan tidak“dapat terselesaikan tepat waktu yang akan
memberi pengaruh keberhasilan belajar menurun.”

Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik agar dapat
memanfaatkan fasilitas komunikasi dengan baik. di samping itu, dampak negatif
dari penggunaan teknologi yang berlebihan yaitu motivasi belajar kurang.
Sebagaimana yang dikemukakan.. oleh .salah™ seorang guru MTSs Yasrib
Limpomajang:

Penggunaan teknologi yang berlebihan sangat membawa pengaruh dalam
motivasl belajar peserta didiks, yanggmenjadikangpeserta didik malas belajar.
Oleh sebab itu, guru'perluimenumbuhkan mativasi=belajar peserta didik agar
terbentuk perilaku belajar yang optimal. motivasi dan prestasi belajar
menjadi problem yang dihadapi peserta didik dalam proses pembelajaran.
Adanya teknologr informasi yang berkembang menjadikan peserta didik
mengalami penurunan prestasi dan menurunnya motivasi.’®

Motivasi berpengaruh penting dalam pembelajaran karena motivasi

mengarahkan dan mengendalikan tujuan peserta didik sehingga mampu

""Musarrafah, (Guru Al Qur’an Hadis di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30
Agustus 2019.

"8Sumartina, (Guru Biologi di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30 Agustus 2019
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melengkapi tugas belajar dan mencapai tujuan belajar sehingga prestasi
meningkat. Dampak negatif lainnya yaitu ketidakdisiplinan peserta didik.
sebagaimana yang diungkapkan salah seorang guru MTs Yasrib Limpomajang
bahwa:
Ketidakdisplinan peserta didik-di sekolah. menjadi salah satu penyebab yang
muncul, contohnya antara lain datang sekolah terlambat dan tidak masuk
sekolah. Ketika dihadapkan dengan berbagai karakter peserta didik yang

berbeda-beda, sekolah menegakkan kedisiplinan kepada peserta didik agar
peserta didik merasa dikontrol dan diatur.”

Perubahan teknologi komunikasi ini dapat mempunyai dampak positif dan
negatif bagi seorang remaja. Apalagi masa remaja adalah masa transisi yang
sedang mencari jati diri. Tanpa adanya bimbingan, dan pengawasan dari
keluarga ataupun orang-orang terdekat, teknologi komunikasi dapat dimanfaatkan
untuk melakukan perbuatan yang negatif, yang melanggar nilai dan norma yang
berlaku dalam masyarakat.

Berdasarkan dari paparan-hasil wawancara dengan Ibu Sumartina, selaku
guru Biologi di MTs Yasrib Limpomajang sebagai berikut:

Sebagian besar peserta: ‘didiks= MTs LYasrib= Limpomajang menurut
menggunakan smartphone dengan melebihi porsinya, artinya menggunakan
smartphone bukan untuk belajar tapi hanya untuk main game dan juga sosial
media. Kebutuhan gadget hanya"mencari segala informasi yang tidak ada

kaitannya dengan pembelajaran.| Smartphone digunakan lebih banyak
menghabiskan waktu untuk media sosial, nonton youtube, atau game.®

Karena internet telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari

kehidupan peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa

"®Ramlah, (Guru Akidah Akhlak di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30 Agustus 2019

893ymartina, (Guru Biologi di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30 Agustus 2019
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Kabupaten Soppeng, diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, dan keterampilan agar tetap menggunakan internet dengan aman.
Berdasarkan dari paparan hasil wawancara dengan Ibu Musarrafah selaku

sebagai guru Al Qur’an Hadis sebagai berikut:

Orang tua dan guru sudah me
dalam aktivitas digital o
misalnya, orang tua o

mendampingi anak-anak mereka
a. Salah satu cara sederhana,
jejaring sosial anak, karena

LM oLINAal

diakan inf
dan kaj i , contohnya televisi sa
um, hal ini dapat kita li kat yang
televisi. Bagi masyara sebuah
media i i mulaidari pai luar

berbagai

nformasi

masyarakat sehingga masyarakat akan tertarik untuk menontonnya seperti sinetron
dan hiburan musik yang sangat digemari oleh kalangan peserta didik. Hal ini bisa

dilihat dari paparan hasil wawancara dengan Muhammad Wahyu salah satu

8 Musarrafah, (Guru Al Qur’an Hadis di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30
Agustus 2019.
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peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng sebagai berikut.
Muhammad Ayyub, salah satu peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang

Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng mengemukakan bahwa:

a memiliki banyak manfaat positif
onton televisi terlalu lama dapat
ng yang sering menonton

Televisi menurut saya sebagai
tapi sebaliknya, dampak.n
menghabiskan wak
sinetron, dapat 1

enononton sinetron
K menyajikan film.India, drama

ma dapat merusak mat
lam jarak dekat, dapat
menjadi minus, dan da

an enayangkan san tanpa

m ton televisi, in akan
merupaln A]R IElRlAaBnEyediakan

membangun identitas mereka. Seiring dengan perkembangan teknologi, saat ini di
Indonesia banyak bermunculan televisi berlangganan dengan sangat pesat. Dan
drama seri Korea mendapat sambutan hangat dari peminat-peminatnya. Hal ini

dibuktikan dengan peningkatan drama Korea yang ditayangkan baik di stasiun

8Muhammad Ayyub, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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televisi swasta maupun di televisi berlangganan. Pendekatan analisis resepsi
digunakan karena pada dasarnya pengguna aktif meresepsi teks dan tidak terlepas
dari pandangan moralnya, baik pada tahap mengamati, menginterpretasi atau

dalam membuat kesimpulan. Dari hasil ditemukan bahwa bagaimana responden

menggunakan hasil menonton un n identitas dirinya.

Berdasarkan dari ini salah satu peserta didik

di MTs Yasrib Li

bayak teman-teman ya idola is korea

cantik-cantik. Bahk i n yang
a tersebut sampai men pakaian
gelurakan uang yang ti it. B eka yang
la mereka.

penting yaitu teknologi informasi banyak
lisasi denga

dalam i ) itimbulkan ol

baru dan mencoba-coba tanpa memikirkan akibat yang ditimbulkan dari

eksprimen mereka.

8 Andini, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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Berdasarkan dari paparan hasil wawancara Khaerunnisa salah satu peserta
didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng
sebagai berikut:

Dampak teknologi terhadap keagamaan saya sendiri yang paling menonjol
yakni lalai shalat, karena saya sadar selama ini terlalu larut menggunakan
gadget, suatu benda yang bisa merubah segalanya. Bermain game online di
gadget memberikan sensasi bermain, karena Kita bisa bermain bersama
teman-teman sehingga tidak sadar banyak waktu yang terbuang.®*

Seperti game online, atau permainan-permainan yang diakses dengan
menggunakan jaringan internet, telah -digemari banyak kalangan, tidak terkecuali
remaja.| Dalam Dbatas penggunaan: yang tidak Dberlebihan, game online pada
dasarnya dapat dikatakan sebagai sarana hiburan atau kegiatan pengisi waktu
luang. Namun, ada pula pemain game online yang kesulitan ‘mengendalikan
kebiasaan bermain mereka hingga menjadi kecanduan.

Berdasarkan dari paparan hasil wawancara Muhammad Ayyub, salah satu
peserta (didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng sebagai berikut.

Jujur saja, selama 24sjamy hanya8«jam. yangssayaspakai untuk menghabiskan
waktu bermain game, selebihnya=saya gunakan ‘untuk istirahat dan sekolah.
Jika dibandingkan teman yang lain, saya yang termasuk paling kecanduan
game. Dampak yang saya hadapi bukan kehilangan waktu shalat saja tetapi
saya juga merasa canggung dengam masyarakat sekitar, mungkin saya tidak
peduli dengan orang lain. Game juga membuka peluang berkenalan dengan
banyak teman dari belahan dunia lain melalui internet, serta dapat menjadi
sarana berlatih Bahasa Inggris yang menyenangkan. Namun, di sisi lain,

ketika sudah menjurus ke arah kecanduan, bermain game online dapat
membawa dampak negatif seperti yang saya jelaskan di awal.®®

8K haerunnisa, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.

% Muhammad Ayyub, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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Teknologi ini menawarkan berbagai kemudahan, kecepatan, ketepatan
akses dan kemampuan menyediakan berbagai kebutuhan informasi setiap orang,
hadirnya media sosial yang tidak bisa dihindari karena sudah menjadi peradaban

baru dalam dunia informasi dan komunikasi tingkat global.

Berdasarkan dari papara cara Sahriani, salah satu peserta

didik di MTs Yasrib Li lawa Kabupaten Soppeng,

ari media
n banyak
an-teman

akukan penyimpangan. ®

ggihan teknologi ini j
sangat 2nambah wawasan melalt t diakses
melalui dengan
mudah i i-i nting untuk ui bagi

at besar, internet

hampir sempurna dalam waktu yang sangat cepat.
Berdasarkan dari paparan hasil wawancara Nur Elisa, salah seorang
peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten

Soppeng sebagai berikut.

8gahriani, Wawancara, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31
Agustus 2019.
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Kata mama jaman dahulu mengerjakan tugas tidak seperti saat ini, Kita bisa
belajar sungguh-sungguh. Kalau sekarang yang pastinya karena teknologi
yang mengubah semuanya semua serba om google. Menjawab soal-soal sulit
bisa cari atau mencontek jawaban dari om google. Sehingga berdampak bagi
siswa nilainya bukan hasil dari belajar tapi berasal dari google. Hal ini
menyebabkan siswa malas belajar®’

Perusahaan-perusahaan teknologi yang berlomba-lomba memproduksi
karya atau pengeluaran terbaiknya. Itu semua. bisa kita lihatdengan banyak
bermunculan alat teknologi informasi yang bisa dibilang sangat canggih.
Handphone android jaman dahulu yang dipercayai sebagai smartphone yang dapat
membantu atau memudahkan kita untuk berkomunikasi. Pada saat itu android
banyak [diminati oleh banyak orang dari berbagai kalangan, hanya orang-orang
menengah atas dan kaum elit yang bisa menikmati kecanggihan android, karena
harga pembelian smartphone tersebut di rasa masih cukup mahal pada saat itu.

Berdasarkan dari paparan hasil wawancara Sri Wahyuni selaku remaja
sebagai berikut.

Demi status sosial saya sendiri rela mengeluarkan uang yang cukup besar
untuk membeli gadget-gadget.terbaru hanya sekedar agar tidak dibilang
sebagal remaja yang ketinggalan jaman. Bisa saya buktikan saat ini, remaja
yang sering kita jumpai smerekagtidaks sekedar, membawa android, pasti ada
ipod yang menghiasi tangannya.=Hal seperti“itussudah menjadi gaya hidup

remaja indonesia saat ini. Barang siapa yang tidak mengikuti perkembangan
teknologi akan dianggap sebagai remaja yang ketinggalan jaman.®®

Teknologi sangat membantu manusia karena yang terjadi antara sistem dan
user menerjemahkan apa yang diinginkan manusia. Bagi remaja saat ini hanya
memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai ajang pamer. Selain merasa

cukup bangga karena mengikuti perkembangan jaman, mereka juga menganggap

8" Nur Elisa, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.

883ri Wahyuni, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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bahwa dirinya cukup update karena memiliki gadget-gadget model terbaru.
Namun, ada juga remaja yang memanfaat kecanggihan smarphone yang dimiliki
untuk melakukan ha-hal yang positif. Remaja menggunakan gadget untuk
mengakses layanan internet dan Media sosial, sebuah media online yang setiap
penggunanya dapat berpartisipasi dan berinteraksi dengan mudah.
Berdasarkan  dari paparan hasil wawancara. kepala di MTs Yasrib
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng sebagai berikut.
Media sosial sekarang menurut saya yang digunakan remaja adalah facebook,
twitter, path, youtube, Instagram, line, BBM, dan bentuk komunikasi lainnya.
Dibalik hal positif dari internet dan alat komunikasi onling, terdapat juga
dampak negatif dari akses tanpa batas terhadap isi informasi yang
mengandung kekerasan, pornografi, periklanan yang mendorong perilaku
konsumtif dan ' cyberbullying. Selain informasi dengan akses tanpa batas,
sosial media dapat digunakan sebagai alat untuk menyalurkan pendapat
dengan berkomentar bebas tanpa rasa khawatir sehingga seseorang bisa

dengan mudahnya menyampaikan amarah/rasa tidak suka yang akan berujung
pada cyberbullying.*

Pola hidup yang mencari‘kesenangan-seperti, banyak menghabiskan waktu
diluar rumah, lebih banyak bermain, senang membeli barang-barang yang
berharga mahal. Perilaku remaja saat ini 'sudah sangat melekat pada sebagian
masyarakat yang tinggal dikota-kota=besar: Dimana=perilaku hidup seperti ini
bersifat negatif karena hanya mementingkan kenikmatan, kesengan dan kepuasaan

yang semuanya bersifat duniawi.

Pada saat ini kemajuan teknologi informasi telah menawarkan berbagai
macam gaya hidup kepada masyarakat terutama kepada generasi remaja yang

ingin terus membeli barang-barang walaupun sebenarnya bukan prioritas utama.

H. Burhanuddin, (Kepala MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng), Wawancara, di Ruang Kepala MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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Seperti perkembangan teknologi yang terjadi di dunia sangatlah pesat. Dulu,
untuk melakukan pengiriman surat saja, butuh waktu berhari-hari agar surat
tersebut bisa sampai pada si penerima. Tetapi, dengan berkembangnya teknologi

yang makin tahun makin canggih, untuk mengirim surat saja hanya diperlukan

hitungan detik dan hanya butuh p

Berdasarkan hammad Anwar selaku

peserta didik sebaga

adanya
samping

: S jatif dari
ogi jika klta tidak da i ita lebih
-orang yang jauh mele wa dan
ingga kita sendiri tidak s

erlukan juga kebijakan tuk bisa

masuk yang salah, g aksudnya
yaitu a adi bila ting inggi i dengan
dan fak or pema&ﬁ ‘rﬁt)érﬁﬂ ﬁrEuan tekno g hemat

ditandai ole
memproduksi sesuatu mulai dari beras-beras sampai motor hingga jembatan;
kemajuan teknologi yang hemat modal fenomena yang relatif langka.

Pada era globalisasi yang masih ditunggu kedatangannya, informasi akan

menjadi barang dagangan yang dapat dijual ke seluruh dunia. Bidang teknologi,

**Muhammad Ayyub, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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remaja sudah menikmati banyak manfaat yang dibawa oleh inovasi-inovasi yang
telah dihasilkan. Namun demikian, walaupun pada awalnya diciptakan kemajuan
teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam kehidupan ini, untuk
menghasilkan manfaat positif, di sisi lain juga juga memungkinkan digunakan
untuk hal negatif. Perkembangan:teknologi.di era sekarang ini sangat pesat.
Berbagai kemajuan teknologi dapat kita peroleh dengan mudahnya. Seiring
dengan perkembangan zaman dan pesatnya perkembangan teknologi itu
komunikasi antar manusia dapat dilakukan dengan berbagai alat atau sarana.
Berdasarkan ' dari paparan hasil wawancara Andini selaku peserta didik di
MTs yasrib Limpomajang sebagai berikut.
Salah satunya alat komunikasi yang saya gunakan saat ini, sangat bagus bagi
para remaja juga karena menyajikan kekuatan daya imajinasi dan teknologi
komunikasi yang memungkinkan tersebarnya informasi dalam kualitas yang
hampir sempurna dalam waktu yang sangat cepat. Karena banyak sekali para
remaja dan pengguna jaringan teknologi informasi tidak mengakses suatu hal
yang Sewajarnya, memanfaatkan..dengan menyalah gunakan kecanggihan
teknologi  dengan mengakses« galeri-galeri yang bernuansa pornografi,
pornoaksi, dan kekerasan, yang semuanya itu sangat tidak wajar bagi para

pengguna khususnya para.remaja untuk memanfaatkan dengan menyaksikan
tayangan-tayangan budaya asing yang tidak normatif.**

Tanggung jawab utamaipara ahli komunikasi dan informasi adalah sebagai
jembattan emas yang mampu memecahkan the most pressing problems di tengah
masyarakat dan mampu menjadi arsitek utama dalam rangka rekonstruksi
peradaban manusia di muka bumi ini.

Sebaiknya sebagai peserta didik yang mengaku berpendidikan, tidak

membuka situs-situs yang akan sangat merusak otak kita dan akan mencemari

*Andini, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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otak kita. Dan akan lebih baik jika kita membuka situs-situs pelajaran yang sangat
bermanfaat bagi kita, di internet juga kita bias mengenal dunia maya, banyak
jejaring sosial yang bias kita gunakan yaitu facebook, twitter, instagram, youtube
dan masih banyak lagi. Jejaring sosial itu sudah banyak digunakan semua orang.
Disitu juga dampak positif dan negatifnya.
Berdasarkan dari‘paparan hasil wawancara Khaerunnisa selaku peserta
didik di MTs yasrib Limpomajang sebagai berikut.
Beberapa dampak positif dari jejaring sosial, saya menjumpai teman-teman
yang mungkin sudah lama tidak berjumpa, mencari teman baru yang belum
kita kenal dan masih banyak lagi manfaatnya. Ada juga para remaja yang
salah menggunakannya yaitu untuk ajang berpacaran, bertemu dengan yang

belum kita kenal sepenuhnya, dan akhirnya berdampak buruk bagi mereka.
Banyak juga yang melakukan tindakan kriminal di jejaring sosial.*

Sebenarnya, pengaruh kemajuan teknologi sangat bermanfaat bagi remaja.
Tetapi masih banyak dampak negatif yang bisa kita temui, banyak yang terlalu
asyik bermain internet (jejaringsosial) mereka sampai lupa waktu dan lupa apa
yang harus dia kerjakan/kewajiban dia.
Berdasarkan dari paparan hasil wawancara H. Burhanuddin, selaku Kepala
MTs Yasrib Limpomajang sebagal berikut.
Para peserta didik yang membuka situs-situs ponografi dan akhirnya
menjadikan pergaulan bebas bagi mereka. Masih banyak lagi dampak
negatifnya apabila kita salah menggunakannya. Beberapa hal yang harus kitra
lakukan agar para remaja tidak salah menggunakan jaringan internet; yaitu
kembali atas kesadaran diri klita sendiri-sendiri. Kita seharusnya sadar bahwa

hal yang kita lakukan itu salah, apabila kita mengaku sebagai remaja yang
baik dan bercita-cita akan menjadi generasi muda Indonesia yang baik, kita

2K haerunnisa, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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tidak sewajarnya melakukan hal negatif tersebut. Yang itu akan merugikan
diri kita sendiri.”®

Game online sangat berkembang pesat akhir-akhir ini, semakin lama,
permainannya semakin menyenangkan. Mulai dari tampilan, gaya bermain, grafis
permainan, resolusi gambar dan sebagainya. Tak kalah juga bervarisasinya tipe
permainan seperti permainan_perang, petualangan, perkelahian dan game online
jenis lainnya yang membuat menariknya permainan. Semakin menarik suatu
permainan maka semakin banyak orang yang memainkan game online tersebut.

Berdasarkan dari paparan hasil wawancara Sahriani selaku peserta didik
sebagai berikut.

Saya memainkan game online bahkan bisa dikatakan saya sudah ketagihan.
Ketagihannya memainkan game online akan berdampak dari segi belajar
karena saya masih sekolah. Tetapi game bagi saya berguna untuk refreshing
atau menghilangkan rasa jenuh baik itu dari kegiatan sehari-hari maupun
sekadar mengisi waktu luang. keterkaitan antara kecanduan game online
terhadap perilaku saya, dampak yang luar biasa dalam kehidupan contohnya

kejehian untuk memilih teman managyang baik dan buruk perlu saya lakukan
agar tidak terbawa arus yang negatif.**

Sayangnya remaja jaman now dikenal rentan terhadap berbagai tantangan
teknologi. Kelabilan cara berfikir demi kepuasan semata kerap kall menyeret saya
pada kesenangan yang bila dibiarkan terus menerus akan menimbulkan kecanduan
hal ini juga berpengaruh dengan ibadah saya, saya sering meninggalkannya hanya
untuk menghabiskan waktu dengan game online. Bila ditelisik lebih lanjut, hal ini

jelas mengurangi jam belajar remaja gamers yang notabene masih seorang peserta

%8H. Burhanuddin, (Kepala MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng), Wawancara, di Ruang Kepala MTs Yasrib, pada tanggal 30 Agustus 2019.

%Sahriani, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Kelas MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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didik. Kesenangan bermain game yang menyenangkan membuat remaja lupa

waktu belajar.

3. Peranan Guru Agidah Akhlak dalam mencegah dampak negatif
perkembangan teknologi pada peserta didik di MTs Yasrib
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

Peranan guru agidah akhlak dalam mencegah dampak negatif
perkembangan teknologi pada peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, untuk mengarahkan peserta didik
menuju kedewasaan dengan kepribadian yang mulia serta mengantarkan peserta
didik untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam hal tersebut yang harus dilakukan oleh guru agidah
akhlak yaitu memberikan pengamalan, pembiasaan, dan penghayatan agar peserta
didik berperilaku positif dalam kehidupan sehari-hari. Peranan guru kepada
peserta didik akan menghasilkan para peserta didik berfikir islami serta memiliki
karakter Islami.

Berdasarkan wawancara dengan Guru agidah akhlak mengenai peranan
guru dalam mencegah dampak negatif perkembangan teknologi pada peserta didik
di MTs Yasrib Limpomajang peneliti dapat mengetahui bahwa:

MTs Yasrib ini menerapkan kegiatan wajib yang dilaksanakan rutin dua kali
setiap bulan yaitu program keunggulan. Dalam Program ini setiap kelas

dibimbing oleh wali kelas masing-masing untuk hafalan Al- Qur’an juz 30,
surat tambahan serta do’a sehari-hari.*

®*Ramlah, (Guru Akidah Akhlak di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30 Agustus 2019.
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Program ini merupakan upaya untuk mengubah sikap kearah nilai-nilai
Islami serta mengarahkan peserta didik untuk menumbuh kembangkan akhlaqul
kharimah dan memiliki kepribadian yang mulia melalui pembiasaan. Pembiasaan
bertujuan membentuk aspek kejasmanian dari kepribadian atau memberi
kecakapan berbuat dan mengucapkan sesuatu (pengetahuan hafalan), pendidik
dibiasakan dalam amalan-amalan yang dikerjakan dan diucapkan misalnya sholat
dan puasa. Pentingnya pendidikan budi pekerti dan membiasakan anak kepada
tingkah laku yang baik sejak kecil akan membentuk sikap yang baik dan akhirnya
akan menjadi bagian dari kepribadian.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peserta didik di MTs Yasrib
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, dalam pembentukan
akhlak peserta didik di sekolah guru sering memberikan pengarahan dan ceramah
tentang akhlaqul karimah di dalam kelas. Selain itu ada kegiatan yang
mengarahkan peserta didik untuk bersikap dan berperilaku santun sehingga dapat
menumbuhkan karakter yang baik dan Islami.

Melalui kegiatan yang ada akan menumbuhkan karakter Islami dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian para guru telah memberikan pengarahan
dalam upaya pembentukan perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Pembentukan kepribadian diarahkan kepada peningkatan faktor bawaan dan
faktor ajar dengan berpedoman kepada nilai-nilai keislaman. Faktor dasar
dikembangkan melalui bimbingan dan pembiasaan berfikir, bertindak, dan
bertingkah laku menurut norma-norma Islam, sedangkan faktor ajar dilakukan

dengan cara mempengaruhi individu melalui proses dan usaha membentuk kondisi
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yang mencerminkan pola kehidupan yang sejalan dengan norma Islam seperti
contohnya: teladan, nasehat, dan pembiasaan.

Hal senada yang dikemukakan oleh peserta didik MTs Yasrib
Limpomajang bahwa:

Guru bukanlah sekedar mentransfer pengetahuan agama dan melatih
keterampilan anak-anak dalam melaksanakan ibadah atau hanya membangun
intelektual saja, akan tetapi Pendidikan Akhlak berusaha melahirkan peserta
didik yang beriman, berilmu, dan beramal saleh. Sehingga dalam suatu
pendidikan moral, pelajaran agama tidak hanya menghendaki pencapaian
ilmu semata tetapi harus didasari oleh adanya semangat moral yang tinggi dan
akhlak yang baik.*

Lebih lanjut, Ibu Musarrafah mengemukakan bahwa:

Pada pembelajaran Agidah Akhlak guru menumbuh kembangkan akhlaqul
karimah peserta didik dengan cara memberikan kegiatan keagamaan yang
diadakan di sekolah contohnya shalat dhuha dan shalat dhuhur berjama’ah di
mushola sekolah, kegiatan program unggulan (Program ini berisi hafalan Al-
Qur’an juz 30, surat tambahan serta do’a sehari-hari), dengan cara ini guru
dapat menyelipkan pesan-pesan moral kepada peserta didik agar berfikir,
bertindak, dan bertingkah laku menurut norma-norma Islam, serta agar
akhlak benar-benar terJaga di lingkungan sekolah dan dapat mewujudkan
lingkungan yang Islami.”’

Ada beberapa cara untuk pembentukan akhlak peserta didik di MTs Yasrib
Limpomajang Kabupaten® Soppeng [di fantaranyas adalah melalui pembiasaan.
Pembiasaan dilakukan bersamaan dengan mencontohkan sikap keteladanan seperti
membiasakan tertib mengucapkan salam Setiap masuk kelas dan berjabat tangan
ketika datang sekolah. Selain itu pembentukan akhlak yang biasa dilakukan di

MTs Yasrib Limpomajang Kabupaten Soppeng adalah Program unggulan. Dalam

K haerunnisa, (Peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa
Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Kepala MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.

"Musarrafah, (Guru Al Qur’an Hadis di MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan
Marioriawa Kabupaten Soppeng), Wawancara, di Ruang Guru MTs Yasrib, pada tanggal 30
Agustus 2019.
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program ini peserta didik diarahkan untuk memahami, mengetahui kandungan Al
Qur’an, dan mengamalkan ajaran Al Qur’an, do’a sehari-hari, shalat berjama’ah
dzuhur di mushola sekolah, serta shalat dhuha. Kebiasaan tersebut akan

membentuk sikap yang baik pada anak sehingga memiliki karakter yang islami

dalam kehidupan sehari-hari.

Hal senada yan Ts Yasrib Limpomajang

pribadian

bantuan tena

kerjakan dan diucapkan
asrib Limpomajang K
h dan shalat dhuha berja

ng diterapkan oleh gur

yang di dalam menanggulangi dampak negatif emb

peserta 1i di MTs Yasrib Li g upaten Sopp

adalah:

1. memberip Hv“vEPeklR!epada pes

' peraturan

yang berlaku.

2. Membimbing anak agar dapat memanfaatkan fasilitas komunikasi dengan
baik dan tepat guna serta menyadarkan anak agar berfikir secara dewasa.

3. Mensosialisasikan aturan-aturan yang ada baik aturan agama, masyarakat,

atau aturan sekolah.

*®H. Burhanuddin, (Kepala MTs Yasrib Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten
Soppeng), Wawancara, di Ruang Kepala MTs Yasrib, pada tanggal 31 Agustus 2019.
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Orang tua mempunyai kekuasaan penuh dalam memimpin peserta didik di
rumah. Peran guru pada pembelajaran Agidah Akhlak apabila ada dukungan atau
komunikasi dari peserta didik, maka akan memudahkan guru dalam membentuk
perilaku peserta didik. Begitu juga yang dilakukan guru di MTs Yasrib
Limpomajang Kabupaten Soppeng-dalam membentuk perilaku peserta didik guru
sering memberikan pengarahan dan ceramah tentang akhlaqul karimah di dalam
kelas serta membiasakan shalat wajib dhuhur di ‘mushola. Dengan pembiasaan
dapat membentuk perilaku peserta didik dalam menunjang pembinaan akhlak.
Selain ituperan orang tua dalam membimbing dan mengarahkan anaknya di rumah
juga sangat penting dengan memberikan pengarahan kepada anak untuk

berperilaku baik

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa peranan guru
agidah akhlak dalam menanggulangi dampak negatif perkembangan teknologi
informasi dengan mengarahkan pada pembentukan akhlak sangat berperan dalam
rangka mengantarkan peserta didik untuk memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal
tersebut hal yang dilakukan oleh guru Agidah Akhlak yaitu pembiasaan dengan
membina peserta didik dan membiasakan peserta didik ke arah yang baik dengan
nilai-nilai akhlaqul karimah. Seperti yang telah diterapkan di MTs Yasrib
Limpomajang Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, dengan pembinaan
akhlak berupa kegiatan ke-Islaman, serta membiasakan melaksanakan shalat
jama’ah. Hal ini dilakukan agar peserta didik memiliki karakter Islami dalam

kehidupan sehari-hari.



100

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pesatnya perkembangan teknologi informasi, tidak hanya menimbulkan
dampak positif terhadap peserta didik, tetapi juga banyak menimbulkan berbagai
dampak negatif. Seperti contoh, banyak terjadi kasus penculikan yang terjadi
akibat salah bergaul menggunakan media sosial berupa Facebook, Whatsapp,
Instagram dan lain-lain.

Begitu juga orang yang sering menggunakan  teknologi
seperti handphone dan alat lainnya sering kali mengabaikan orang yang ada di
sekitarnya seperti keluarga, saudara dan teman. Ketika berkumpul dengan
keluarga maupun teman, orang yang telah kecanduan menggunakan teknologi
akan terus menggunakannya tanpa adanya batasan. Hal ini dapat merusak mental
maupun fisik si pengguna. Oleh karena itu, perlu adanya penanggulangan atas
meretasnya dampak negatif tersebut.

1. Membentuk lembaga yang kompeten yang akan memberikan pemahaman
kepada masyarakat tentang cara menggunakan teknologi yang baik dan
tidak melanggar etika, sehingga teknologi dapat digunakan sebagai alat
informasi yang dapat menopang keberlangsungan hidup manusia.

2. Memblokir situs-situs yang dapat mengantarkan pada hal negatif sebagai
antisipasi untuk memfilter diri sendiri dan orang lain.

3. Menyaring dan menggunakan teknologi sebaik mungkin dengan
mengakses situs-situs yang bernilai positif dan mempunyai nilai

pendidikannya.
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4. Tetap menjaga diri agar tidak mudah terpengaruh oleh berbagai penawaran
yang ditawarkan oleh situs tertentu tanpa mengetahui manfaatnya.

5. Mengatur waktu penggunaan teknologi agar tidak memunculkan rasa
candu.

6. Tidak terlalu mengekspos berbagai kegiatan harian Anda karena akan
memunculkan kesempatan bagi para orang jahat yang mengambil
keuntungan dari hal tersebut.

7. Berinternetlah dengan sehat. Maksudanya berinternet sesuai dengan
kebutuhan yang Anda butuhkan. Jangan berlebihan.

Guru agidah akhlak memegang peranan yang sangat penting untuk
membentuk pribadi yang baik dalam menghadapi dampak kemajuan iptek yang
berkembang pesat saat ini. Cara terbaik yang dilakukan Guru agidah akhlak
dalam mengatasi dampak negatif perkembangan teknologi- melalui peningkatan
mutu pendidikan umum, pendidikan agama, dan pendidikan moral. Dalam
Pendidikan agama perlu ditekankan pada pendidikan moral, tidak hanya
menekankan pengetahuamy SikapTdan=perilaku lebi=mencerminkan keamanan,
ketakwaan terhadap Tuhan, serta dapat' menjauhkan diri dari perbuatan yang
mungkar dan merusak.

Masa remaja adalah masa pembinaan dan persiapan terakhir sebelum
memasuki masa dewasa yang penuh tanggung jawab. Mereka selalu
ingindianggap bergaul dalam lingkungannya. Oleh karena itu, harus senantiasa
dibina dan diarahkan dalam mengembangkan bakat dan minatnya dalam berbagai

bidang. Selain itu, hal yang tidak kalah pentingnya adalah pembinaan akhlak
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seperti sikap dan mental peserta didik agar mampu menjadi pribadi yang
seimbang antara jasmani dan rohani sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.
Strategi pendidikan Islam dalam menghadapi kemajuan teknologi informasi.

Strategi merupakan upaya atau cara yang dapat ditempuh untuk mencapai suatu

yang ingin diharapkan. Dalam i suatu masalah yang muncul dan

menghadapi tantangan adapi berbagai tantangan

dan dampak kemaj ogi informasi pen slam harus memiliki

an mutu pendidikan u

rnya pendidikan moral,

dan ag: ngat untuk penanggulanga K ne

ategi untuk mengatasi kemajuan teknologi inf tersebut

bagi pendi k terbawa an tidak
im modernisa formasi.

an agamaFlcnkE(Ppﬁ ijlkan mo

ketakwaan terhadap Tuhan, serta dapat menjauhkan diri dari perbuatan yang

mungkar dan merusak. Oleh karena itu untuk menghadapi kemajuan teknologi
informasi pendidikan agama menanamkan nilai-nilai akidah dan moral. Dengan
demikian hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi akan bernilai

positif dan dapat mendatangkan manfaat bagi kehidupan manusia.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



103

Strategi yang dilakukan dalam menghadapi tantangan modernisasi dengan
berkat adanya kemajuan teknologi informasi mencakup ruang lingkup antara lain:
a. Mendorong motivasi peserta didik ke arah pengembangan teknologi

informasi dimana nilai-nilai islami menjadi sumber acuan.

Mendidik ketrampilan de atkan teknologi informasi secara

kemajuan dan mode
lam dapat menjadikan
n ilmu dan teknologi
ai islam yang berorientasi pada kesejahtera

meraih giaan hidup di akhi i.

Pe kan  kepr secara S r-angsur,
membu sebuah plFiln'nElPkrEEntukan k ian yang
menyel ’ N pada

pembentukan nilai-nilai keislaman sebagai upaya untuk menjadikan kemampuan
diri sebagai pengabdi Allah yang setia. Apabila prosesnya berlangsung dengan
baik akan menghasilkan suatu kepribadian yang harmonis dan serasi.

Lebih rinci, pola-pola pembinaan dalam pembentukan kepribadian terhadap

peserta didik secara garis besar dapat dideskripsikan sebagai berikut:
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1) Keteladanan Guru.
Slogan guru digugu dan ditiru ini ini memiliki makna yang dalam bagi
kehidupan seorang guru. Landasan falsafah di balik slogan ini adalah bahwa

sosok seorang guru dapat dipercaya dan ditiru. Hal ini mengisayaratkan bahwa

dalam berbagai kegiatan kehidu t berharap guru sebagai tauladan.
Ketika di sekolah guru
Selain itu wi j alah pada kesadaran

dirinya

na dan mengampu pela
sosok seorang yang me
nggaran yang bersifat

kecaman jauh lebih berat. Oleh s

vilkan diri sebagi dipercaya baik ole
rakat menjadi
n kita peFAeanPnhR'Eru kencin

Makna dari peribahasa di atas adalah hahwasannya guru adalah manusia teladan
yang segala tindak tanduknya selalu dicontoh oleh peserta didik, artinya adalah
betapa penting dan besarnya pengaruh guru bagi pembentukan akhlak peserta
didik Karena itu guru haruslah menjadi teladan, seorang model sekaligus mentor

dari peserta didik di dalam mewujudkan perilaku yang berkarakter yang meliputi
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olah pikir, olah hati dan olah rasa. Keteladanan pendidik yang harus ditanamkan
kepada peserta didik adalah sikap jujur, etika, dan moral dan keikhlasan.
Guru Agidah Akhlak mempunyai tugas yang penting dalam membentuk

pribadi peserta didik yang saleh. Guru Agidah Akhlak sebagai guru profesional

menjadi teladan bagi para pes sebagai guru teladan ia harus
mempunyai kepribadia : upakan salah satu dari

ang mana seseor memiliki perilaku,

nyai peranan yang sa
iasaan, seseorang mam | penting
pa ggunakan energi dan waktu yang b
arkan observasi da i ¢ eliti, ada
beberap tan pembiasa
literasi ¢
Namun yang pasti, di setiap awal pelajaran peserta didik diwajibkan untuk
membaca al-Qur'an selama 10 menit, baik itu membaca secara bersama ataupun
bergiliran. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lancar membaca al-Qur'an dan
sesuai dengan makhraj dan tajwidnya. Shalat Dhuha adalah shalat sunah yang
dilakukan setelah terbit matahari sampai menjelang masuk waktu zhuhur. Lebih

afdalnya dilakukan pada pagi hari disaat matahari sedang naik (kira-kira jam
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07.30-10.30). Shalat Dhuha lebih dikenal dengan shalat sunah untuk memohon
rizki dari Allah. Kegiatan ini dilaksanakan dengan dua kali; pertama, setiap hari
senin setelah upacara pagi pada hari Senin dan Rabu. Kedua, bekerjasama dengan

Mesjid MTs Yasrib Limpomajang. Shalat dhuhur secara berjamaah rutin

dilakukan dan telah menjadi kebi asrib Limpomajang.
3) Internalisasi Nilai-ni
dilakukan di MTs

Internalisasi anaman nilai-nilai

Yasrib | dalam
pun segi

ara ini bisa dilihat dari

Islam d Yas omajang dilakukan dal aran dan

kuri a kegiatan-kegiatan lai terna

Islam proses pembelajaran dilakukan dalam beberapa

Aqidah AkhIF Hadis, Sejarah Ke
asa Arab.

yang kitaPtliR(EJMaRiE peratura

Maka dari itu peraturan dibuat untuk®dilaksanakan dan di tegakkan. Peraturan
yang kita akan bahas sekarang berupa peraturan atau yang biasa kita sebut sebagai
tata tertib dan tempatnya adalah di lingkungan sekolah. Jadi, peraturan di
lingkungan sekolah ini ditujukkan bukan hanya untuk beberapa orang di sekolah

melainkan semua pihak di sekolah baik itu peserta didik yang melaksanakan

pembelajaran maupun guru-guru yang mengajar. Peraturan yang dibuat di sekolah
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bukan semata-mata untuk ditaati di lingkungan sekolah tetapi dapat kita lihat
dampaknya kalau peserta didik dapat melaksanakannya juga di luar lingkungan
sekolah.

Dengan dibuatnya tata tertib maka terbentuklah pondasi sekolah yang

kokoh untuk dapat menciptakan ketertiban di lingkungan sekolah.

Tata tertib itu sendiri m membentuk karakteristik

didikan yang disipli j ) ang dibuat itu juga

rta didik
untuk si dan karakter yang b juan lain
dari mendukung kelangsu

yang b i n dengan tertib sehin u pe

pat diira: dan dimengerti oleh para pesert
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses pembelajaran di MTs Yasrib Limpomajang

Kecamatan Mari jarahkan pada keaktifan

peserta didi j minat peserta didik

s Yasrib
matan Marioriawa Ka Dampak
teknologi pada pesert i ' b sebagai

a konsentrasi belajar ga dapat
erlambat peserta didik dalam menerima i i Jiberikan
juru, kurang m ar peserta didik se prestasi

menurun, k disiplin i aturan
“ PAREPARE

negatif

perkembangan teknologi pada‘peserta didik di MTs Yasrib Limpomajang

Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng, yaitu mengarahkan peserta

didik berpikir dengan bijak dalam merespon perkembangan teknologi

informasi, serta mengantarkan peserta didik untuk memahami,

menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan

sehari-hari. Guru Agidah akhlak berperan memberikan pengamalan,
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pembiasaan, dan penghayatan agar peserta didik berfikir Islami serta
memiliki karakter Islami. Pembinaan dalam pembentukan kepribadian
peserta didik dengan pola keteladanan guru, kegiatan pembiasaan

maupun internalisasi atau penanaman nilai-nilai Islam dalam proses

pembelajaran dan kegiatan er dan ekstrakurikuler.

B.

Yasrib

saran ya

erus denga

didikan aga

c. Guru sebaiknya memilikit motivasi untuk selalu meningkatkan
pembentukan akhlak peserta didik.

2. Bagi Peserta didik

a. Peserta didik sebaiknya memiliki kemauan atau motivasi yang besar

dalam belajar sehingga dapat membentuk perilaku yang baik dalam
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kehidupan sehari-hari agar pendidikan di MTs Yasrib Limpomajang
Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng semakin meningkat.
b. Peserta didik hendaknya mampu mengendalikan diri dan mampu

menggunakan teknologi dan media sosial secara konsekuen dengan

cara mampu memi tara waktu belajar dan waktu

c. Peserta ilaku yang baik yang

g tua selalu meng engenali
akter nan teknologi yang dig
ang t knya memiliki motivas j anaknya
peril baik dalam kehidupan sehari-har
garahan kepada an

ng tua harus a anaknya u rperilaku

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA
(GURU)
1. Bagaimana proses pembelajaran Agidah Akhlak di MTs Yasrib
Limpomajang?

2. Bagaimana strategi pembelajaran Aqgidah Akhlak di MTs Yasrib

Limpomajang?
3. Bagaimana model Akhlak di MTs Yasrib

Limpomajang?

teknologi informasi serta didik di MTs

5. sl Gl eNe ggunaan tekn asi pada

6. ) peserta
7. 1 peserta
8. an teknologi asi pada
9. pak negatif y: mbulkan

an teknpln“ PA RE didik ¢ s Yasrib
10. k negatif

yang ditimbulkan penggunaan teknologi informasi pada peserta didik di

MTs Yasrib Limpomajang?
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PEDOMAN WAWACARA
(PESERTA DIDIK)

1. Bagaimana penggunaan teknologi informasi pada peserta didik di MTs
Yasrib Limpomajang?

2. Apakah ada larangan pengg teknologi informasi peserta didik di

MTs Yasrib Limpomajan

3. dari penggunaan teknologi
4.

5.

6. and enonton televisi khusu

7. and enggunakan media sos

8. and enggunakan game onli

9. ana yang ditimbulkan eknologi

si da erilaku keagamaan anda?
10. ana peranan i am mencega nak yang

Ikan pada p ai rmasi pada didik di

asrib Limpom

PAREPARE
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan peserta didik MTs Yasrib Limpomajang
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DOKUMENTASI PENELITIAN
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Wawancara dengan peserta didik MTs Yasrib Limpomajang
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Kepala MTs Limpomajang

Wawancara dengan Guru Agidah Akhlak MTs Yasrib Limpomajang



DOKUMENTASI PENELITIAN

Wawancara dengan Guru Biologi MTs Yasrib Limpomajang



DOKUMENTASI PENELITIAN

Struktur Organisasi MTs Yasrib Limpomajang
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